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ABSTRAK 

Rahmah, Mirza Aulia. Pengaruh model Problem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri dan argumentasi 

ilmiah siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 

Singosari.2026. skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Rizki Amelia, M.Pd 

  Pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada penguasaan 

konsep, tetapi juga mencakup pengembangan regulasi diri dan kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa. Berdasarkan hasil observasi di SDI Al Maarif 02 

Singosari, ditemukan beberapa permasalahan pada siswa kelas V yang 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara optimal. Hal ini 

ditandai dengan kecenderungan siswa yang pasif, kurang fokus selama kegiatan 

belajar, serta belum mampu menyampaikan jawaban disertai alasan secara logis. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah siswa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-

experimental design dan desain posttest-only control group design. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SDI Al Maarif 02 Singosari, dengan 

sampel yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan PBL dengan pendekatan Instructional Scaffolding dan 

kelas kontrol yang mengkuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data 

meliputi angket regulasi diri, tes uraian argumentasi ilmiah, observasi, serta 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Independent 

Sample T-Test melalui aplikasi SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari penerapan 

model PBL dengan pendekatan Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah siswa, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi  (Sig.2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya 

secara mandiri, serta mampu menyusun struktur argumentasi yang lebih runtut 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding  efektif digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa 

sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPAS. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Instructional Scaffolding, regulasi diri, 

argumentasi ilmiah. 
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ABSTRACT 

Rahmah, Mirza Aulia. The Effect of the Problem Based Learning model  with the 

Instructional Scaffolding approach  on self-regulation and scientific 

argumentation of grade V students in science subjects at SDI Al Maarif 02 

Singosari.2026. thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor : Rizki Amelia, M.Pd 

  Sains and Social studies (IPAS) learning in elementary school not only 

focuses on mastering concepts, but also includes the development of self-regulation 

and students' scientific argumentation skills. Based on the results of observations 

at SDI Al Maarif 02 Singosari, several problems were found in grade V students 

that showed that the learning process had not run optimally. This is characterized 

by the tendency of students to be passive, lack focus during learning activities, and 

not able to convey answers with logical reasons. This study was conducted to 

analyze the influence of the Problem Based Learning model  with the Instructional 

Scaffolding approach  on students' self-regulation and scientific argumentation. 

 This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design 

and a posttest-only control group design. The research population includes all 

students of class V SDI Al Maarif 02 Singosari, with samples divided into two 

groups, namely the experimental class that receives PBL treatment with a 

Instructional Scaffolding approach and the control class that follows conventional 

learning. Data collection techniques include self-regulation questionnaires, 

scientific argumentation description tests, observations, and documentation. Data 

analysis was carried out using the Independent Sample T-Test statistical test  

through the SPSS application. 

 The results of the study showed a significant influence of the application of 

the PBL model with the Instructional Scaffolding approach  on students' self-

regulation and scientific argumentation, as evidenced by a significance value 

(Sig.2-tailed) of 0.000 < 0.05. Students in the experimental class showed better 

ability to plan, monitor, and evaluate their learning process independently, and 

were able to construct an argumentation structure that was more orderly than the 

control class. Thus,  the Problem Based Learning model  with the Instructional 

Scaffolding  approach  was effectively used as an alternative learning to improve 

self-regulation and scientific argumentation of elementary school students, 

especially in science subjects. 

Keywords: Problem Based Learning, Instructional Scaffolding, self-regulation, 

scientific argumentation. 
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 خلاصة 

أوليا. أثر نموذج التعلم القائم على حل المشكلات مع أسلوب الدعم التعليمي على التنظيم الذاتي  رحمة، ميرزا 

المعارف   بمدرسة  العلوم  مادة  في  الخامس  الصف  لدى طلاب  العلمية  سينغوساري   02والحجج 

لية التربية وتدريب  . رسالة ماجستير، برنامج إعداد معلمي المدارس الابتدائية، ك2026الابتدائية.  

أميليا،  رزقي  المشرف:  مالانج.  في  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  المعلمين، 

 ماجستير في التربية

تنمية     أيضًا  يشمل  بل  فحسب،  المفاهيم  إتقان  على  الابتدائية  المدارس  في  العلوم  تعليم  يقتصر  لا 

المعارف   مدرسة  في  الملاحظات  على  وبناءً  الطلاب.  لدى  العلمي  والتحليل  الذاتي  التنظيم    02مهارات 

عملية التعلم لم   سينغوساري الابتدائية، لوحظت عدة مشكلات لدى طلاب الصف الخامس، مما يشير إلى أن

تكن تسير على النحو الأمثل. وقد تجلى ذلك في ميل الطلاب إلى السلبية، وقلة تركيزهم أثناء الأنشطة التعليمية،  

وعدم قدرتهم على تقديم إجابات مدعومة بأسباب منطقية. أجُريت هذه الدراسة لتحليل أثر نموذج التعلم القائم 

تطبيق أسلوب ا العلمي لدى  على حل المشكلات، مع  الذاتي والتحليل  التنظيم  التعليمي، على مهارات  لدعم 

 الطلاب. 

استخدمت هذه الدراسة منهجًا كميًا بتصميم شبه تجريبي ومجموعة ضابطة بعد الاختبار فقط. شملت  

سينغوساري الابتدائية، حيث قُسّمت العينة    02عينة الدراسة جميع طلاب الصف الخامس في مدرسة المعارف  

الم على حل  القائم  التعلم  أسلوب  تلقت  التي  التجريبية  المجموعة  مجموعتين:  تعليمي،  إلى  دعم  مع  شكلات 

والمجموعة الضابطة التي تلقت التعليم التقليدي. تضمنت أساليب جمع البيانات استبياناً للتنظيم الذاتي، واختبارًا 

للعينات    Tفي كتابة مقال علمي قائم على الحجة، والملاحظة، والتوثيق. أجُري تحليل البيانات باستخدام اختبار  

 .SPSSالمستقلة من خلال برنامج 

نتائجأظهرت الدراسة تأثيرًا كبيرًا لتطبيق نموذج التعلم القائم على حل المشكلات مع أسلوب الدعم   

التعليمي على التنظيم الذاتي للطلاب وقدرتهم على بناء حجج علمية، كما يتضح من قيمة الدلالة الإحصائية  

(Sig.2-tailed  )  أظهر طلاب المجموعة التجريبية قدرات أفضل في تخطيط عملية    .0.05>0.000البالغة

طلاب   من  تماسكًا  أكثر  حجاجية  بنية  بناء  على  قادرين  وكانوا  مستقل،  بشكل  وتقييمها  ومراقبتها  تعلمهم 

التعليمي  الدعم  أسلوب  مع  المشكلات  على حل  القائم  التعلم  نموذج  يُستخدم  وبالتالي،  الضابطة.  المجموعة 

ريقة تعليمية بديلة لتحسين التنظيم الذاتي وبناء الحجج العلمية لدى طلاب المرحلة الابتدائية، وخاصة  بفعالية كط

 في مادة العلوم. 

 التعلم القائم على حل المشكلات، والدعم التعليمي، والتنظيم الذاتي، والحجج العلمية. الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sains di sekolah dasar tidak sekadar menjadi media 

penyampaian materi, melainkan juga berperan sebagai proses yang mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara aktif (Harlen, 2010). 

Melalui kegiatan pembelajaran yang menekankan pengamatan serta penalaran 

berbasis bukti, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat secara logis serta 

bertanggung jawab (Hendratmoko et al., 2023). Menurut  Hendratmoko et al. 

(2023), pembelajaran sains memperkuat kemampuan argumentasi ilmiah karena 

siswa dibiasakan untuk menyampaikan pendapat yang berlandaskan pada bukti 

nyata serta penalaran yang logis.  

Selain itu, pembelajaran sains juga berperan dalam menumbuhkan 

kemampuan regulasi diri siswa. Arianto & Hanif (2024) menjelaskan bahwa saat 

siswa berpartisipasi aktif dalam mengelola perkembangan belajarnya sendiri, 

seperti merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan, 

kemampuan regulasi diri mereka berkembang secara signifikan. Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa pembelajaran sains tidak semata-mata berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berargumentasi 

serta kemampuan regulasi diri dalam belajar. 

 Argumentasi ilmiah adalah salah satu keterampilan inti dalam pembelajaran 

sains yang mengharuskan siswa menghubungkan klaim dengan bukti secara logis 

dan sistematis, bukan hanya menyampaikan pendapat (Sampson & Schleigh, 2015). 

Toulmin (2003) menjelaskan bahwa pola argumentasi ilmiah terdiri atas klaim 
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(pernyataan), data (bukti pendukung), warrant (alasan yang menghubungkan klaim 

dan bukti), serta rebuttal (sanggahan terhadap klaim). Keterampilan tersebut 

memegang peranan kunci dalam pembelajaran sains karena kondisi ini memacu 

siswa untuk melakukan pemikiran yang lebih dalam. Mereka tidak lagi sekadar 

menjawab pertanyaan secara singkat, tetapi juga mampu memberikan alasan dan 

bukti yang mendukung pendapat mereka. Siregar & Pakpahan (2020)  menekankan 

bahwa argumentasi ilmiah melatih berpikir kritis sekaligus meningkatkan 

pemahaman konsep IPA. Hal ini juga ditegaskan oleh Desi Asriyani et al. (2023) 

bahwa melalui argumentasi, siswa dapat terbiasa menyusun pendapat secara runtut 

dan berani mengemukakan ide dalam diskusi kelas.  

 Selain melatih kemampuan berargumentasi ilmiah, pembelajaran sains juga 

menumbuhkan kemampuan regulasi diri siswa (Arianto & Hanif, 2024). Regulasi 

diri mencerminkan kecakapan siswa dalam mengatur proses pembelajarannya 

secara mandiri, termasuk dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

aktivitas yang dilakukan (Zimmerman, 2000). Kemampuan ini sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran sains, terutama ketika siswa diminta menyusun argumentasi 

ilmiah. Dalam proses berargumentasi, siswa harus merencanakan klaim yang akan 

disampaikan, mencari data pendukung, serta memastikan alasan yang diberikan 

sesuai dengan bukti (Toulmin, 2003).  

Pintrich & De Groot (1990) menjelaskan bahwa regulasi diri membantu 

siswa dalam mengelola motivasi dan strategi belajarnya ketika menyelesaikan 

tugas. Artinya, semakin baik regulasi diri siswa, semakin runtut dan logis argumen 

yang mereka hasilkan (Omarchevska et al., 2022). Hal ini karena siswa yang 

mampu mengelola proses berpikirnya, mulai dari merencanakan, memantau, 
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hingga mengevaluasi cara belajarnya, akan lebih mudah menyusun argumen 

berdasarkan bukti dan menilai kebenaran suatu klaim secara kritis (Kuhn, 2010). 

Dengan kata lain, regulasi diri yang baik berkontribusi positif terhadap kualitas 

argumentasi ilmiah.  

 Regulasi diri memiliki kedudukan strategis dalam menunjang keberhasilan 

belajar siswa. Zimmerman (2000) menjelaskan bahwa regulasi diri adalah cara 

seseorang mengatur kegiatan belajarnya sendiri melalui tahapan perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi yang dilakukan secara mandiri. Siswa dengan 

kemampuan mengatur diri yang baik akan lebih terarah dalam mencapai tujuan 

belajar dan tidak mudah bergantung pada bantuan guru. Penelitian yang dilakukan 

oleh Purwaningsih & Herwin (2020) juga menunjukkan bahwa regulasi diri 

memiliki peran besar terhadap tingkat kemandirian belajar siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, regulasi diri penting ditanamkan sejak dini sebagai landasan bagi 

siswa agar bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sekaligus mendukung 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk dalam menyusun argumentasi 

ilmiah. 

Berdasarkan data yang didapat dari pengamatan awal di kelas V SDI Al 

Maarif 02 Singosari, ditemukan bahwa regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa 

masih tergolong rendah. Beberapa siswa cenderung pasif, kurang bersemangat, 

bahkan seringkali kehilangan fokus saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

dalam pengerjaan tugas, siswa terbiasa memberikan jawaban yang sangat singkat 

tanpa disertai penjelasan atau alasan yang mendalam. Ini memberikan gambaran 

bahwa kemampuan argumentasi ilmiah siswa masih berada pada level yang sangat 

dasar.  
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 Berdasarkan kondisi yang ditemukan di kelas V SDI Al Maarif 02 Singosari, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan regulasi diri sekaligus 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dinilai sangat relevan dengan kondisi di lapangan. Arends (2012) 

menjelaskan bahwa Problem Based Learning menghadapkan siswa pada 

permasalahan nyata supaya siswa bisa belajar mandiri. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya paham materi, tetapi juga terlatih berpikir kritis dan menjadi lebih percaya 

diri saat belajar. Dengan menekankan pada proses penyelidikan terhadap masalah 

autentik, PBL membiasakan siswa untuk mengambil kendali atas belajarnya 

sendiri, mengatur langkah-langkah yang harus ditempuh, serta mengomunikasikan 

ide atau pendapat secara runtut berdasarkan data dan alasan yang diperoleh. Sifat 

ini sesuai dengan kebutuhan siswa dalam menumbuhkan regulasi diri.  

Hasil riset Anindyta & Suwarjo (2014) memperkuat hal ini dengan 

menunjukkan bahwa penerapan PBL membawa dampak positif bagi peningkatan 

regulasi diri siswa kelas V SD. Selain itu, Safitri et al. (2025) menemukan bahwa 

penerapan PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

sekolah dasar. Dengan begitu, penggunaan PBL dapat dijadikan solusi untuk 

melatih kemandirian sekaligus kemampuan berargumentasi ilmiah siswa. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan model PBL di 

jenjang SD masih menghadapi berbagai kendala dalam praktiknya. Salah satu 

kelemahan utama terletak pada masalah kerja kelompok (group work) yang menjadi 

ciri khas model ini (Ateş & Eryilmaz, 2010). Kondisi ini memicu munculnya sikap 

pasif pada beberapa siswa, di mana mereka hanya bergantung pada peran teman 

kelompok yang lebih dominan, terutama ketika mereka mengalami kesulitan 
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memahami masalah (Wirantaka & Sukarno, 2022). Kondisi ini semakin diperparah 

apabila siswa tidak melakukan persiapan yang memadai sebelum sesi diskusi, 

sehingga inisiatif berpikir siswa menjadi terbatas dan partisipasi cenderung hanya 

sebatas mendengarkan daripada terlibat aktif dalam memecahkan masalah maupun 

menyusun argumen (Ateş & Eryilmaz, 2010). Oleh sebab itu, diperlukan strategi 

pendukung yang bisa mengurangi kepasifan serta ketergantungan siswa agar setiap 

individu memperoleh bimbingan yang memadai serta terlibat aktif dalam setiap 

tahapan proses pembelajaran berbasis masalah. 

Salah satu cara untuk mengurangi sikap pasif siswa adalah melalui 

Instructional Scaffolding. Pendekatan ini berfungsi sebagai bantua  sementara yang 

menuntun siswa agar lebih mandiri dalam proses memahami serta menyelesaikan 

masalah. Sebagaimana dijelaskan oleh Wood et al. (1976), Instructional Scaffolding 

berfungsi sebagai jembatan bagi siswa. Guru memberikan bantuan sementara agar 

siswa tetap mampu menyelesaikan tugas yang melampaui kemampuan awalnya. 

Dukungan Instructional Scaffolding diberikan secara bertahap melalui beberapa 

fungsi utama seperti menarik minat siswa (recruitment), menyederhanakan tugas 

(reduction in degrees of freedom), menjaga fokus dan arah tugas (direction 

maintenance), menandai aspek penting dari tugas (marking critical features), 

membantu siswa mengelola frustasi (frustration control), serta memberikan contoh 

atau model (demonstration). Kemudian dukungan tersebut dikurangi (fading) 

seiring meningkatnya kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya mereka mampu 

belajar secara mandiri (Wood et al., 1976).  

Dukungan Instructional Scaffolding dalam model PBL terbukti mampu 

memberikan dampak positif bagi perkembangan pola berpikir tingkat tinggi siswa 
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(Ernawati et al., 2022), literasi ilmiah dan hasil belajar kognitif (Sari et al., 2024), 

keterlibatan serta kepuasan belajar (Tiantong & Teemuangsai, 2013), dan 

efektivitas serta partisipasi aktif dalam pembelajaran daring (Rodniam & 

Suksuwanont, 2024). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, Instructional 

Scaffolding dapat menjadi pendamping yang tepat bagi model Problem Based 

Learning, hal ini disebabkan keduanya saling melengkapi dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang lebih terstruktur serta interaktif. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL yang 

dipadukan dengan Instructional Scaffolding dapat memperkuat kemampuan 

regulasi diri dan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Dalam konteks regulasi 

diri, menurut hasil penelitian Aviciena et al. (2025), penerapan PBL terbukti nyata 

membantu siswa sekolah dasar menjadi lebih mandiri dalam mengelola proses 

belajar, karena melalui tahapan PBL siswa dilatih untuk merencanakan, memantau, 

dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Temuan ini diperkuat oleh 

Meyer & Turner (2023), yang menegaskan bahwa Instructional Scaffolding 

berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan regulasi diri melalui 

dukungan sosial dan bimbingan instruksional dari guru.  

Sementara itu, dalam konteks argumentasi ilmiah, penelitian oleh Nurinda 

et al. (2018) menunjukkan bahwa penerapan modul berbasis PBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa karena langkah-langkah 

pembelajaran yang disertai dukungan bertahap mendorong siswa membangun 

klaim, bukti, dan penalaran secara sistematis. Sejalan dengan itu, Ucar-Longford et 

al. (2024) juga membuktikan bahwa penerapan desain Instructional Scaffolding 

meliputi dukungan konseptual, metakognitif, dan strategi berpengaruh signifikan 
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terhadap peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. Berdasarkan 

berbagai temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa perpaduan antara PBL 

dan Instructional Scaffolding memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan 

kemandirian belajar serta kemampuan berpikir kritis dan argumentatif siswa di 

sekolah dasar. 

 Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan dampak positif model 

Problem Based Learning maupun Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah secara terpisah, hingga kini penggabungan antara PBL dan 

Instructional Scaffolding dalam satu pembelajaran terpadu masih sangat sedikit 

dibahas oleh peneliti lain. Sebagian besar studi terdahulu hanya berfokus pada efek 

PBL terhadap peningkatan kemandirian belajar, atau pada penerapan Instructional 

Scaffolding dalam mendukung keterampilan argumentasi ilmiah (Aviciena et al., 

2025; Meyer & Turner, 2010; Nurinda et al., 2018; Ucar-Longford et al., 2024). 

Mengingat masih terdapat kekosongan pada temuan penelitian sebelumnya, studi 

ini dilakukan untuk menguji secra langsung pengaruh penerapan model PBL yang 

dipaduka dengan Instructional Scaffolding. Fokus utama kajian ini adalah pengaruh 

gabungan tersebut terhadap regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa di tingkat 

sekolah dasar. 

 Dari kajian teori dan penelitian terdahulu, penerapan model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding terbukti efektif untuk 

mengembangkan regulasi diri dan kemampuan argumentasi ilmiah siswa sekolah 

dasar. Namun, masih sedikit penelitian yang khusus membahas gabungan kedua 

pendekatan ini pada mata pelajaran IPAS. Karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan guna mendukung pengembangan model pembelajaran yang mampu 
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mendorong kemandirian belajar dan kemampuan argumentasi ilmiah. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti memilih judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Instructional Scaffolding terhadap Regulasi Diri dan 

Argumentasi Ilmiah Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 

Singosari”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding pada mata pelajaran IPAS siswa kelas 

V SDI Al Maarif 02 Singosari? 

2. Bagaimana deskripsi regulasi diri siswa kelas V setelah diterapkan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

pada mata pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 Singosari? 

3. Bagaimana deskripsi argumentasi ilmiah siswa kelas V setelah diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding pada mata pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 Singosari? 

4. Bagaimana perbedaan regulasi diri dan argumentasi ilmiah antara siswa yang 

belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding dan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaan IPAS kelas V SDI Al Maarif 

02 Singosari? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding pada mata pelajaran IPAS siswa 

kelas V SDI Al Maarif 02 Singosari. 

2. Untuk mendeskripsikan regulasi diri siswa kelas V setelah diterapkan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

pada mata pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 Singosari. 

3. Untuk mendeskripsikan argumentasi ilmiah siswa kelas V setelah diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding pada mata pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 Singosari. 

4. Untuk menguji perbedaan regulasi diri dan argumentasi ilmiah antara siswa 

yang belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Instructional Sccaffolding dan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas V SDI Al Maarif 

02 Singosari. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, baik untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan maupun untuk praktik di lapangan, sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu Pendidikan, khususnya terkait teori dan penerapan 

model Problem Based Learning dan pendekatan Instructional Scaffolding 

dalam meningkatkan regulasi diri dan kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan ilmu bagi 

Program Studi PGMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu, tulisan ini juga bisa dijadikan 

bahan bacaan atau rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya di 

bidang yang sama. 

b. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

mengembangkan metode pembelajaran inovatif, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kualitas belajar sains (IPA) bagi siswa. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pilihan pendekatan mengajar 

yang efektif untuk mengembankan cara berpikir kritis siswa dalam 

pelajaran sains. 
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d. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

regulasi diri dan memberikan argumentasi ilmiah, sehingga mereka 

tumbuh menjadi pembelajar yang mandiri serta kritis. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan landasan 

bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik yang sama. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti mengkaji sejumlah penelitian 

sebelumnya yang relevan sebagai landasan teori sekaligus bahan pembanding. 

Kajian terhadap penelitian sebelumnya penting dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana topik ini telah diteliti, capaian yang diperoleh, serta mengidentifkasi celah 

penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki landasan yang kuat sekaligus menawarkan kebaruan yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Adapun berikut beberapa dari penelitian sebelumnya yang 

menjadi dasar dan pembanding yang dapat diketahui dalam paparan berikut : 

1) Rahma (2025), dalam skripsinya yang bererjudul “Pengaruh Problem Based 

Learning dengan Instructional Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 4 MI Mabruk Qur’an”, 

menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa model PBL dengan 

Instructional Scaffolding berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang 

diuji, yaitu regulasi diri dan argumentasi ilmiah, serta subjek dan Lokasi 

penelitian pada siswa Kelas V SDI Al Maarif 02 Singosari. 
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2) Mita & Ihsanudin (2024), dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Problem 

Based Learning berbantuan Instructional Scaffolding terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis dan Self-Concept Peserta Didik”, menyajikan 

analisis yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan Instructional 

Scaffolding dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-

concept siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat yang 

berbeda, yaitu regulasi diri dan argumentasi ilmiah, serta jenjang Pendidikan 

yang berbeda, yaitu pada jenjang Pendidikan dasar. 

3) Tupen et al. (2025), dalam artikelnya yang berjudul “Model Problem Based 

Learning Berbantuan Teknik Instructional Scaffolding terhadap Motivasi 

Belajar PKN”, menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa penggunaan 

model ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan 

karena memberikan dukungan bertahap hingga siswa mampu belajar mandiri. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat yang diuji, yaitu regulasi 

diri dan argumentasi ilmiah, serta mata pelaaran yang difokuskan pada IPAS. 

4) Suhendra & Nindiasari (2025), dalam artikelnya yang berjudul “Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbasis Instructional Scaffolding Metakognitif: 

Efektifitas Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, 

menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa moel PBL berbasis 

Instructional Scaffolding metakognitif memiliki efek yang sangat besar dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada fokus bantuan Instructional Scaffolding yang bersifa mtakognitif, 

variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis, serta subjek 

penelitian pada jenjang SMP/MTS. 
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5) Syam (2024), dalam sripsinya yang berjudul “Penerapan Model Problem Based 

Learning dengan Instructional Scaffolding Konseptual dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA pada Materi Gelombang 

Bunyi”, menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

dengan Instructional Scaffolding dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang diuji, yaitu 

regulasi diri dan argumentasi ilmiah, serta subjek penelitian pada jenjang 

pendidikan dasar. 

6) Khasanah (2024), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dengan Instructional Scaffolding 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di MTs 

Negeri 3 Lumajang”, menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa model 

PBL dengan Instructional Scaffolding berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, yaitu regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah, serta jenjang pendidikan dasar sebagai subjek 

penelitian. 

7) Putri (2023), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Problem Based Learning dengan Teknik Instructional Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP/MTS”, menyajikan 

analisis yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan Instructional 

Scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, yaitu regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah, serta jenjang pendidikan dasar sebagai subjek 

penelitian. 
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8) Oktaviani (2022), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Instructional 

Scaffolding dalam Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah”, menyajikan analisis yang menunjukkan 

bahwa pemberian Instructional Scaffolding dalam model PBL terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada siswa kelas VIII MTs.  

Perbedaan utama penelitian ini terletak pada variabel terikat yang diuji, yaitu 

regulasi diri dan argumentasi ilmiah, serta jenjang pendidikan dasar sebagai 

subjek penelitian. 

9) Fajriani et al. (2021), dalam artikelnya yang berjudul “Pemberian Instructional 

Scaffolding dalam Bahan Belajar Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa”, menyajikan analisis yang 

menunjuukan bahwa pemberian Instructional Scaffolding dalam pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir Tingkat tinggi 

siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, yaitu regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah, dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

10) Amelia & Abtokhi (2023), dalam artikelnya yang berjudul “Digital Science 

Teaching Materials Integrated With Instructional Scaffolding Problem Based 

Learning for Problem Solving and Scientific Reasoning Skills of Prospective 

Madrasah Ibtidaiyah Teachers on Kinematics Material”, menyajikan analisis 

yang menunjukkan bahwa bahan ajar sains digital berbasis Instructional 

Scaffolding Problem Based Learning (PBL) dapat memengaruhi scientific 

reasoning dan problem-solving skills siswa. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada variabel yang diuji, yaitu regulasi diri dan argumentasi ilmiah, serta 

subjek penelitian pada siswa sekolah dasar. 
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11) Amelia (2024), dalam artikelnya yang berjudul “Developing digital teaching 

module with problem-based learning integrated to virtual lab on electricity” 

menyajikan analisis mengenai pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis 

masalah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa modul digital berbasis 

Problem Based Learning (PBL) terbukti sangat valid dan layak digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran mandiri siswa. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan model Problem Based Learning 

sebagai landasar utama pengembangan strategi pembelajaran. Adapun 

perbedaan utamanya terletak pada subjek penelitian dan variabel terikat yang 

diuji, di mana penelitian ini memfokuskan pada peningkatan regulasi diri dan 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas V sekolah dasar pada mata 

Pelajaran IPAS. 

12) Abtokhi et al. (2021), dalam artikelnya yang berjudul “Evaluation of self-

regulated learning on problem-solving skills in online basic physics learning 

during the COVID-19 pandemic” juga melakukan evaluasi mendalam terhadap 

regulasi diri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan regulasi diri (Self Regulated Learning) memiliki peran penting 

dalam membantu siswa mendiagnosis kebutuhan belajar dan menentukan 

strategi belajar secara mandiri. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama menguji dan menggunakan variabel Regulasi Diri sebagai instrumen 

penting untuk melihat perkembangan kemandirian belajar siswa. Sementara 

itu, perbedaan utamanya terletak pada model pembelajaran dan subjek 

penelitian, di mana penelitian terdahulu mengevaluasi regulasi diri pada 

perkuliahan fisika dasar mahasiswa secara daring, sedangkan penelitian ini 
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menguji pengaruh model Problem Based Learning dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa 

kelas V di SDI Al Maarif 02 Singosari pada mata Pelajaran IPAS. 

13)  Astuti et al. (2023), dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Diagram Argumentasi IPA (MPDAI) pada Mata Kuliah IPA 2 

Prodi PGMI UIN Maliki Malang” menyajikan analisis mengenai pentingnya 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah di Tingkat Pendidikan dasar. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang 

terstruktur secara empiris mampu meningkatkan presentase rata-rata 

ketuntasan indicator keterampilan argumentasi ilmiah siswa secara signifikan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus 

variabel terikat yang diuji, yaitu kemampuan argumentasi ilmiah, serta ruang 

lingkup bidang studinya yang sama-sama berfokus pada pembelajaran 

Sains/IPAS. Sementara itu, perbedaan utamanya terletak pada model 

pembelajaran dan subjek penelitian. Penelitian terdahulu menerapkan MPDAI 

pada tingkat perguruan tinggi, sedangkan penelitian ini menerapkan kombinasi 

model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

untuk meningkatkan regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa kelas V sekolah 

dasar di SDI Al Maarif 02 Singosari. 

14) Amelia (2021), dalam artikel internasionalnya yang berjudul “The Inluence of 

e-scaffolding in blended learning on prospective teacher’s scientific 

explanation”, menyajikan analisis yang menunjukkan bahwa penerapan 

strategi scaffolding memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan penjelasan ilmiah. Melalui pemberian scaffolding, siswa terbantu 
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dalam menysuun klaim, menghubungkan fakta dengan konsep materi, dan 

membangun penalaran yang logis. Persamaan dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan pendekatan scaffolding untuk melatih kemampuan penalaran 

dan argumentasi ilmiah siswa yang berbasis pada komponen klaim serta bukti 

empiris. Adapun perbedaan utamanya terletak pada jenis intervensi dan subjek 

penelitian, di mana penelitian terdahulu menggunakan e-scaffolding dalam 

sistem blended learning pada jenjang perguruan tinggi, sedangkan penelitian 

ini menerapkan model Problem-Based Learning dipadu pendekatan 

Instructional Scaffolding secara tatap muka untuk meningkatkan regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah siswa kelas V sekolah dasar di SDI Al Maarif 02 

Singosari. 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

Nama peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Tahun terbit 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Lola Laula Lutfia 

Rahma, “Pengaruh 

Problem Based 

Learning dengan 

Instructional 

Scaffolding Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

pada Pembelajaran 

Matematika Siswa 

Kelas 4 MI Mabruk 

Qur’an”, skripsi, 

2025. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah. Subjek : 

Siswa kelas 4 MI 

Mabruk Qur’an. 

Variabel yang diuji 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta subjek 

penelitian pada 

siswa Kelas V SDI 

Al Maarif 02 

Singosari. 

Mita dan Ihsanudin, 

“Pengaruh Problem 

Based Learning 

berbantuan 

Instructional 

Scaffolding terhadap 

Kemampuan 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

berpikir kritis 

matematis dan 

self-concept. 

Subjek : Peserta 

didik SMP. 

Variabel terikat 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta 

jenjang Pendidikan 

dasar sebagai 

subjek penelitian. 
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Berpikir Kritis 

Matematis dan Self-

Concept Peserta 

Didik”, jurnal, 2024. 

Angel Veranita Sari 

Tupen, Dewa Bagus 

Sanjaya, I Nengah 

Suastika, “Model 

Problem Based 

Learning Berbantuan 

Teknik Instructional 

Scaffolding terhadap 

Motivasi Belajar 

PKN”, jurnal, 2025. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

bantuan 

Teknik 

Instructional 

Scaffolding 

Variabel Terikat: 

Motivasi Belajar 

Mata Pelajaran: 

PKN 

Variabel yang diuji 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah pada mata 

pelajaran IPAS 

untuk siswa kelas V. 

Suhendra, Hepsi 

Nindiasari, 

“Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Berbasis 

Instructional 

Scaffolding 

Metakognitif: 

Efektivitas 

Peningkatan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis”, jurnal, 

2025. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

memecahkan 

masalah. Subjek : 

Siswa SMA. 

Variabel terikat 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, dan jenjang 

Pendidikan yang 

berbeda, yaitu pada 

jenjang sekolah 

dasar. 

Syahnara Azzahra 

Syam, Penerapan 

“Model Problem 

Based Learning 

dengan Instructional 

Scaffolding 

Konseptual dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan Maalah 

Siswa SMA pada 

Materi Gelombang 

Bunyi”, skripsi, 

2024. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah. Subjek : 

Siswa SMA. 

Variabel yang diuji 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta subjek 

penelitian pada 

jenjang Pendidikan 

dasar. 

Lafifatul Khaanah, 

“Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning dengan 

Instructional 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding 

Variabel terikat : 

Hasil belajar. 

Subjek : Siswa 

kelas VIII MTs 

pada mata 

Pelajaran IPS. 

Variabel terikat 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta 

jenjang Pendidikan 
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Scaffolding Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kela VIII Pada Mata 

Pelajaran IPS di MTs 

Negeri 3 Lumajang”, 

skripsi, 2024. 

dasar sebagai 

subjek penelitian. 

Riska Putri, 

“Pengaruh 

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning dengan 

Teknik Instructional 

Scaffolding Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

SMP/MTs”, skripsi, 

2023. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis. 

Subjek : siswa 

SMP/MTs. 

Variabel terikat 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta 

jenjang Pendidikan 

dasar sebagai 

subjek penelitian. 

Rahmahani 

Oktaviani, 

“Pengaruh 

Instructional 

Scaffolding dalam 

Problem Based 

Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan 

Keterampilan 

Pemecahan 

Masalah”, skripsi, 

2022. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Keterampilan 

pemecahan 

masalah. Subjek : 

Siswa kelas VIII 

MTs. 

Variabel terikat 

yang diuji adalah 

regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah, 

serta jenjang 

Pendidikan dasar 

sebagai subjek 

penelitian. 

Rini Wahyu Fajriani, 

M. Naswir, dan 

Harizon, “Pemberian 

Instructional 

Scaffolding dalam 

Bahan Belajar 

Berbasis Masalah 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa”, 

jurnal, 2021. 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Kemampuan 

berpikir Tingkat 

tinggi. Subjek : 

Siswa sekolah 

menengah. 

Variabel terikat 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, dan jenjang 

Pendidikan yang 

berbeda. 

Rizki Amelia & 

Ahmad Abtokhi, 

“Digital Science 

Teaching Materials 

Integrated With 

Instructional 

Menggunakan 

model PBL 

dengan 

Instructional 

Scaffolding. 

Variabel terikat : 

Problem-Solving 

Skills dan 

Scientific 

Reasoning Skills. 

Variabel yang diuji 

adalah regulasi diri 

dan argumentasi 

ilmiah, serta subjek 

penelitiannya 
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Scaffolding Problem 

Based Learning for 

Problem Solving and 

Scientific Reasoning 

Skills of Prospective 

Madrasah Ibtidaiyah 

Teachers on 

Kinematics 

Material”, jurnal, 

2023. 

Subjek : Calon 

Guru MI 

adalah siswa 

Sekolah Dasar  

Rizki Amelia, 

“Developing digital 

teaching module 

with problem-based 

learning integrated 

to virtual lab on 

electricity”, jurnal, 

2024 

Problem 

Based 

Learning 

Pengembangan 

Modul digital dan 

virtual lab 

Regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah 

siswa sekolah dasar 

Ahmad Abtokhi, 

Budi Jatmiko, Wasis, 

“Evaluation of Self-

Regulated Learning 

on Problem-Solving 

Skills in Online Basic 

Physics Learning 

During the Covid-19 

Pandemic”, Jurnal, 

2021 

Regulasi Diri Mahasiswa 

Fisika, Online 

Learning 

Problem Based 

Learning dengan 

scaffolding pada 

siswa sekolah dasar 

Rini Nafsiati Astuti, 

Kiptiyah, Nurul 

Izhan Prepidel 

“Penerapan Model 

Pembelajaran 

Diagram 

Argumentasi IPA 

(MPDAI) pada Mata 

Kuliah IPA 2 Prodi 

PGMI UIN Maliki 

Malang”, Jurnal, 

2023 

Argumentasi 

Ilmiah 

MPDAI, 

mahasiswa 

Problem Based 

Learning dengan 

scaffolding pada 

siswa sekolah dasar 

Rizki Amelia “The 

influence of e-
scaffolding in 

blended learning on 

prospective teacher’s 

scientific 

explanation”, jurnal, 

2021 

Scaffolding 

dan scientific 
explanation 

Blended learning, 

mahasiswa 

Problem Based 

Learning dengan 
scaffolding pada 

siswa sekolah dasar 
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Berdasarkan daftar penelitian terdahulu di atas, terlihat jelas bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

merupakan kombinasi yang sudah diteliti oleh para ahli sebelumnya. Namun, 

mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada variabel seperti kemampuan 

pemecahan masalah matematis, berpikir kritis, self-concept, motivasi belajar, serta 

hasil belajar siswa. Selain itu, sebagian besar studi dilakukan pada jenjang 

pendidikan menengah dan perguruan tinggi, dengan subjek penelitian calon guru 

maupun siswa SMP dan SMA. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini memiliki kebaruan karena 

meneliti pengaruh model PBL dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

terhadap regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

pembelajaran IPAS. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas V SDI Al Maarif 02 

Singosari dengan tujuan memberikan kontribusi secara empiris dan teoritis dalam 

pengembangan pembelajaran sains yang seimbang dari aspek akademik, 

metakognitif, dan sosial. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhaap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional yang 

digunakan sebagai acuan dalam memahami variabel penelitian. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan masalah nyata sebagai landasan untuk mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan 
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pemecahan masalah pada siswa. Model ini dilaksanakan dengan lima Langkah 

utama : (a) orientasi siswa pada masalah, (b) mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, (c) membimbing penyelidikan individu atau kelompok, (d) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (e) menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Pendekatan Instructional Scaffolding merupakan bantuan atau dukungan 

terstruktur yang diberikan guru kepada siswa untuk membantu mereka 

menguasai tugas yang awalnya sulit, namun secara bertahap bantuan tersebut 

dikurangi hingga siswa mampu melakukannya secara mandiri. Dalam 

penelitian ini, Instructional Scaffolding berfungsi sebagai pendekatan 

pendukung dalam model PBL yang diberikan guru untuk membantu siswa 

mengomunikasikan ide-ide mereka berdasarkan bukti dan penalaran yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Problem Based Learning dengan Instructional Scaffolding adalah model 

pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan pemberian dukungan 

bertahap dari guru. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata 

(autentik) untuk dianalisis dan dicari solusinya, sementara Instructional 

Scaffolding hadir sebagai bantuan sementara berupa arahan, pertanyaan 

pemndu, contoh, atau alat bantu yang memudahkan siswa dalam memahami 

tugas. Bantuan ini diberikan secara bertahap, kemudian dikurangi (fading) 

seiring meningkatnya kemampuan siswa hingga mereka dapat belajar secara 

mandiri. Dalam sintaks PBL, Instructional Scaffolding terintegrasi terutama 

pada tahap : (a) mengorganisasikan siswa untuk belajar, di mana guru memberi 

arahan awal agar siswa memahami permasalahan yang dihadapi. (b) 
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membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, di mana guru memberi 

pertanyaan pemandu, contoh, atau strategi agar siswa mampu menyelidiki 

masalah dengan lebih terarah. (c) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

di mana Instructional Scaffolding dapat berupa bantuan dalam Menyusun 

laporan, presentasi, atau mengklarifikasi argument yang dibangun siswa. 

4. Regulasi diri mengacu pada kemampuan siswa dalam mengelola proses 

berpikir, perasaan, dan tindakan mereka sendiri guna mencapai tujuan belajar. 

Regulasi diri melibatkan tiga tahapan, yaitu merencanaan, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajar secara mandiri. Indikator yang digunakan yaitu : 

(a) penetapan tujuan dan standar belajar, (b) monitoring diri, (c) evaluasi diri, 

(d) konsekuensi diri. Indikator tersebut dipakai untuk melihat sejauh mana 

siswa mampu merencanakan, memantau, menilai, serta memberi konsekuensi 

terhadap proses belajarnya. Variabel ini diukur menggunakan angket regulasi 

diri. 

5. Argumentasi Ilmiah dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan siswa 

dalam menyusun pendapat secara logis berdasarkan permasalahan yang 

diberikan, dengan didukung oleh bukti serta penalaran yang relevan, dan 

disertai kemampuan mengevaluasi pendapat lain. Adapun indikator 

argumentasi ilmiah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (a) claim 

(klaim), merupakan pernyataan pendapat atau Kesimpulan yang dikemukakan 

siswa sebagai jawaban terhadap permasalahan yang disajikan dalam soal. 

Klaim menunjukkan posisi atau sikap siswa terhadap suatu fenomena atau isu, 

(b) Evidence (bukti), merupakan informasi, fakta, atau data yang diambil dari 

teks atau permasalahan yang disajikan untuk mendukung klaim. Bukti yang 
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diberikan harus relevan dan sesuai dengan konteks soal, (c) warrant (alasan), 

merupakan penjelasan logis yang menghubungkan antara bukti dengan klaim. 

Warrant menunjukkan kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan sebab-

akibat atau alasan mengapa bukti tersebut dapat mendukung klaim, (d) rebuttal 

(sanggahan), merupakan kemampuan siswa dalam menanggapi atau 

mengevaluasi pendapat lain yang bertentangan, dengan memberikan alasan 

yang logis dan didukung oleh bukti. Rebuttal menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam melihat suatu permasalahan dari sudut pandang 

berbeda. Indikator ini digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mampu 

menyusun argumen yang runtut, logis, dan berdasarkan bukti. Variabel ini 

diukur melalui tes essay argumentasi ilmiah yang dikembangkan berdasarkan 

indikator penelitian. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini memberikan penjelasan yang sesuai dengan permasalahan 

untuk membantu peneliti dalam memahami konteks, tujuan, serta hasil penelitian. 

Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini memuat topik yang diteliti beserta alasan diadakannya penelitian 

tersebut. Pembahasannya mencakup latar belakang, rumusan masalah 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah 

dan sistematika penulisan 
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Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini memaparkan teori mengenai Problem Based Learning (PBL) dengan 

Instructional Scaffolding dan hubungannya dengan regulasi diri dan 

argumentasi ilmih, serta mengaitkannya dengan perspektif islam. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang diterapkan oleh peneliti selama 

proses penelitian.  

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan diolah oleh peneliti. 

Bab V : Pembahasan 

Bab ini memuat kesimpulan dari seluruh rangkaian proses penelitian yang telah 

dilaksanakan, 

Bab VI : Penutup 

Bab ini berisi Kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan 

peneliti berdasarkan temuan penelitian yang elah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Instructional 

Scaffolding 

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang menggambarkan 

tahapan-tahapan pembelajaran secara sistematis. Tujuannya untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang efektif sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Menurut Musyawir et al. (2022), model pembelajaran 

dipahami sebagai suatu rancangan atau pola yang berfungsi membantu siswa 

selama proses belajar berlangsung. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

sangatlah penting karena model tersebut akan menentukan bagaimana materi 

disampaikan, bagaimana guru dan siswa berinteraksi, dan yang repenting, 

bagaimana hasil belajar dapat dicapai. Oleh karena itu, model pembelajaran 

berfungsi memberikan panduan yang terarah bagi guru dalam mengelola 

kegiatan belajar yang terstruktur, efektif, dan inovatif. Salah satu model yang 

menawarkan kerangka tersebut adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning). 

Berdasarkan penjelasan S. S. Ali (2019), PBL atau pembelajaran berbasis 

masalah mendorong siswa menjadi lebih mandiri dan terlibat aktif dalam proses 

belajar. Hal ini dikarenakan seluruh kegiatan belajar dalam PBL memang 

dirancang agar berpusat sepenuhnya pada siswa. Menurut Richard I. Arends 

(2012), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menghadirkan masalah 

autentik kepada siswa untuk dianalisis dan diselesaikan melalui proses 
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investigasi, diskusi, dan kolaborasi, sehingga mereka dapat membangun 

pemahamannya sendiri secara lebih bermakna. Dalam praktiknya, PBL 

mendorong siswa untuk mengidentifikasi masalah, merencanakan strategi 

pemecahan, mencari informasi pendukung, hingga menyajikan solusi yang logis 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Hal ini juga ditegaskan dalam penelitian Paratiwi & Ramadhan (2023) 

bahwa penerapan PBL menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yang 

berperan aktif, karena mereka dibiasakan menghadapi permasalahan nyata 

sebagai sarana dalam membangun pengetahuan baru. Melalui pendekatan ini, 

PBL berperan tidak sekadar meningkatkan pemahaman materi, melainkan juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, regulasi diri, serta kemampuan 

argumentasi ilmiah. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki prinsip dasar yang menjadi 

landasan filosofi dan pelaksanaannya. Begitu pula dengan Problem Based 

Learning (PBL). Menurut Smith et al. (2022), berikut beberapa prinsip utama 

yang mendasari PBL : 

a. Pengetahuan dan keterampilan yang fleksibel. PBL tidak hanya 

mengajarkan fakta atau konsep tunggal, tetapi mempersiapkan siswa agar 

mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki ke 

dalam situasi baru. dengan demikian, siswa dapat beradaptasi dan berpikir 

kreatif saat menghadapi tantangan berbeda dari yang pernah dipelajari. 

b. Penalaran metakognitif secara aktif dan strategis. Dalam prinsip ini, siswa 

diajak untuk tidak hanya fokus pada konten, tetapi juga mengevaluasi 



  28 

 

 
 

proses berpikir mereka sendiri. Siswa  memonitor langkah-langkah yang 

sudah diambil, mempertanyakan kecukupan strategi, dan memperbaiki 

apabila ada kekurangan. 

c. Kolaborasi berdasarkan motivasi intrinsik. Kerja kelompok dalam PBL 

harus dilandasi oleh keinginan siswa sendiri untuk belajar Bersama, bukan 

sekadar karena tugas. Dengan motivasi intrinsik, diskusi kelompok 

berlangsung lebih alami dan produktif, saling berbagi ide, dan saling 

menolong menemukan solusi. 

d. Masalah tertanam dalam konteks nyata dan kaya. Masalah yang diberikan 

sebagai titik awal pembelajaran harus relevan, autentik, dan memiliki 

kompleksitas. Dengan menghadirkan masalah yang terkait dunia nyata 

siswa, mereka merasa termotivasi untuk mencari solusi dan memaknai 

proses belajar.  

Sintaks model Problem Based Learning menurut Arends (2012) terdiri 

dari lima langkah kegiatan, yaitu : 

a. Orientasi terhadap masalah 

b. Pengorganisasian siswa untuk belajar 

c. Pendampingan dalam penyelidikan 

d. Pengembangan dan penyajian hasil 

e. Analisis dan evaluasi proses 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, guru dapat merancang aktivitas 

pembelajaran berbasis masalah yang sistematis. Mengacu pada pemikiran 



  29 

 

 
 

Ariyana et al. (2018), berikut adalah rincian tahapan serta sintaks yang 

digunakan dalam penerapan model Problem Based Learning:  

Tabel 2. 1 Sintaks Problem Based Learning 

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Guru memperkenalkan 

permasalahan yang akan 

diselesaikan secara 

berkelompok. Permasalahan 

yang dipilih sebaiknya 

kontekstual dan dekat 

dengan kehidupan siswa. 

Masalah tersebut dapat 

diberikan langsung oleh 

guru atau ditemukan sendiri 

oleh siswa melalui bahan 

bacaan maupun lembar 

kegiatan. 

Setiap kelompok 

membaca, mengamati, dan 

memahami permasalahan 

yang diberikan guru atau 

yang diperoleh dari sumber 

bacaan yang disarankan. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru mematikan bahwa 

setiap anggota kelompok 

memahami peran dan 

tugasnya masing-masing 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok, kemudikan 

membagi tugas untuk 

mengumpulkan data, 

bahan, atau alat yang 

diperlukan guna 

menyelesaikan masalah 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru memantau tingkat 

keterlibatan siswa dalam 

proses pengumpulan data 

maupun bahan yang 

diperlukan selama 

penyelidikan berlangsung. 

Siswa melaksanakan 

kegiatan penyelidikan 

dengan mencari data, 

referensi, maupun sumber 

informasi yang relevan 

sebagai bahan diskusi 

kelompok. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru mendampingi jalannya 

diskusi kelompok dan 

memberikan bimbingan 

dalam penyusunan laporan, 

sehingga setiap kelompok 

dapat menyiapkan hasil 

kerjanya untuk 

dipresentasikan 

Kelompok melakukan 

diskusi lanjutan untuk 

merumuskan Solusi dari 

permasalahan, kemudian 

menyajikan hasilnya dalam 

bentuk karya atau 

presentasi 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru memfasilitasi kegiatan 

presentasi dan mendorong 

kelompok untuk 

memberikan masukan serta 

apresiasi kepada kelompok 

lainnya. Setelah itu, guru 

Setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusinya, sementara 

kelompok lain memberikan 

tanggapan maupun 

penghargaan. Kegiatan 
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Bersama siswa menarik 

kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran 

ditutup dengan merangkum 

dan menyusun kesimpulan 

sesuai dengan masukan 

yang telah diperoleh dari 

berbagai kelompok. 

Instructional Scaffolding adalah strategi pembelajaran yang didasarkan 

pada teori konstruktivisme dan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 

dari Vygotsky. Strategi ini melibatkan pemberian bantuan awal yang terorganisir 

kepada siswa, di mana guru akan melepas dukungan tersebut secara bertahap 

saat siswa sudah menunjukkan kesiapan untuk menguasai materi secara mandiri 

(Frey et al., 2023). Menurut Wood et al. (1976), Instructional Scaffolding adalah 

dukungan belajar yang diberikan secara bertahap. Seiring dengan bertambahnya 

kemampuan siswa, bantuan dari guru ini akan dikurangi agar siswa tersebut 

menjadi lebih mandiri. Dukungan ini bisa berupa petunjuk, pertanyaan pemicu, 

pengarahan langkah, maupun contoh yang membantu siswa menjadi lebih 

mandiri dalam belajar. 

Belland (2016), menjelaskan bahwa Instructional Scaffolding berfungsi 

sebagai kerangka dukungan yang dapat menyesuaikan kebutuhan siswa. Melalui 

pemberian bantuan sementara oleh guru atau media, siswa dimungkinkan untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, Instructional Scaffolding berfungsi 

menyambungkan kemampuan awal siswa dengan tujuan belajar yang ingin 

dicapai, sehingga pembelajaran bisa berjalan lebih efektif. 

Menurut Walqui (2006), Instructional Scaffolding memiliki lima ciri 

utama, yaitu: 
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a. Continuity (keberlanjutan), berarti bantuan diberikan secara 

berkesinambungan dan saling terkait antara satu kegiatan pembelajaran 

dengan kegiatan berikutnya, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

memperkuat dan memperluas pengetahuannya. 

b. Contextual support (dukungan kontekstual), menegaskan bahwa 

pembelajaran perlu berlangsung dalam situasi yang bermakna dan dekat 

dengan kehidupan nyata siswa, sehingga konsep yang dipelajari lebih 

mudah dipahami. 

c. Intersubjectivity (kesepahaman bersama), terjadi ketika guru dan siswa 

memiliki pemahaman yang selaras mengenai tujuan pembelajaran serta 

arah aktivitas yang sedang berlangsung. 

d. Contingency (bantuan sesuai kebutuhan), menunjukkan bahwa bantuan 

yang diberikan guru perlu disesuaikan dengan kemampuan dan 

perkembangan siswa. Jika siswa menunjukkan peningkatan kemampuan, 

bantuan dikurangi secara bertahap. 

e. Handover/takeover (pengalihan tanggung jawab), menandakan bahwa 

pada akhir pembelajaran, tanggung jawab belajar beralih sepenuhnya 

kepada siswa sehingga mereka menjadi siswa yang mandiri. 

Ciri-ciri ini menegaskan bahwa Instructional Scaffolding merupakan 

bentuk bantuan yang bersifat sementara dan fleksibel, yang disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan siswa. Selin mentransfer ilmu pengetahuan, guru 

memiliki tanggung jawab strategis sebagai fasilitator yang membantu siswa 

membangun pemahaman melalui interaksi dan pengalaman belajar bermakna. 
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Instructional Scaffolding dapat dipadukan dengan Problem Based 

Learning (PBL) guna mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. Pada kenyataannya, siswa yang masih pemula sering 

menemui hambatan ketika harus menyelesaikan persoalan nyata yang sifatnya 

kompleks. Karena itu, keberadaan Instructional Scaffolding sangat penting agar 

mereka lebih mudah beradaptasi dengan penerapan PBL, mengingat PBL 

menuntut pendekatan belajar yang berbeda jauh dibandingkan pembelajaran 

tradisional. Melalui bantuan yang diberikan secara bertahap, siswa lebih mampu 

menyesuaikan diri sekaligus meningkatkan kompetensinya selama proses 

pembelajaran berbasis masalah (Musthofa et al., 2024). 

Landasan dari konsep Instructional Scaffolding tidak terlepas dari teori 

Zone of Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky. ZPD 

merupakan rentang antara kemampuan aktual yang dimiliki siswa ketika bekerja 

sendiri dan potensi kemampuan yang dapat dicapai melalui bantuan dari orang 

yang lebih kompeten. Shabani et al. (2010) menambahkan bahwa dengan adanya 

dukungan dalam ZPD, siswa akan lebih mudah memperoleh pemahaman baru, 

sehingga keterampilan yang awalnya membutuhkan bantuan secara bertahap 

dapat dikuasai secara mandiri. Dalam pembelajaran, Instructional Scaffolding 

berfungsi sebagai jembatan antara kemampuan actual dan potensial tersebut, 

baik melalui bantuan guru maupun kolaborasi dengan teman sebaya. 

Penerapan Problem Based Learning yang dipadukan dengan 

Instructional Scaffolding dilakukan melalui beberapa  tahapan, agar siswa 

meperoleh bantuan yang sesuai selama mengikuti proses pembelajaran.  
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Tabel 2. 2 Langkah-langkah PBL dengan Instructional Scaffolding 

Tahap Kegiatan  Instructional Scaffolding 

Orientasi 

terhadap masalah 

Guru: menyajikan masalah 

kontekstual dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. Memberi 

contoh atau pertanyaan 

pemantik. 

Siswa: memperhatikan 

masalah yang disajikan 

dan menanyakan hal yang 

belum dipahami. 

Contextual Support: guru 

mengaitkan masalah 

dengan pengalaman nyata 

siswa agar mereka mudah 

memahaminya. 

Continuity: guru 

menghubungkan materi 

dengan pembelajaran 

sebelumnya 

Pengorganisasian 

siswa untuk 

belajar 

Guru: membentuk 

kelompok, menjelaskan 

peran, dan membantu 

Menyusun rencana 

penyelidikan. 

Siswa: membentuk 

kelompok dan 

mendiskusikan strategi 

pemecahan masalah. 

Intersubjectivity: guru 

membangun kesepahaman 

dan memberi arahan 

sesuai kebutuhan. 

Contingency: guru 

menyesuaikan bantuan 

berdasarkan kesiapan tiap 

kelompok. 

Pendampingan 

dalam 

penyelidikan 

Guru: memantau diskusi 

dan memberikan 

pertanyaan atau arahan 

saat siswa mengalami 

kesulitan. 

Siswa: mengumpulkan 

informasi dan 

mengembangkan Solusi 

masalah. 

Contingency: guru 

memberi bantuan hanya 

ketika diperlukan 

berdasarkan kesulitan 

siswa. 

Continuity: bantuan guru 

menjaga alur penyelidikan 

tetap konsisten dari tahap 

awal hingga penyusunan 

Solusi. 

Pengembangan 

dan penyajian 

hasil 

Guru: membimbing 

penyusunan laporan dan 

memberi umpan balik 

ringan. 

Siswa: menyusun laporan 

atau presentasi hasil 

penyelidikan. 

Contextual Support : guru 

memberikan contoh, 

klarifikasi, atau penguatan 

agar siswa percaya diri 

menyajikan karya. 

Contingency: bantuan 

dikurangi jika siswa sudah 

mampu Menyusun dan 

menyajikan hasil secara 

mandiri. 

Analisis dan 

evaluasi proses 

Guru: membimbing 

refleksi dan membantu 

menyimpulkan hasil 

belajar. 

Siswa: melakukan refleksi 

diri dan kelompok 

Handover/Takeover: guru 

mengalihkan tanggung 

jawab refleksi kepada 

siswa agar lebih mandiri. 

Intersubjectivity: guru 

memastikan pemahaman 
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terhadap proses 

pembelajaran. 

bersama tentang apa yang 

telah dipelajari dan 

dicapai. 
 

2. Regulasi Diri 

Regulasi diri adalah kemampuan siswa untuk mengatur cara berpikir, 

perasaan, serta perilakunya agar tetap fokus dalam mencapai tujuan belajar. 

Zimmerman (2000) mendefinisikan regulasi diri sebagai pikiran, perasaan, dan 

tindakan yang direncanakan serta diadaptasi secara terus-menerus untuk 

mencapai tujuan pribadi. Definisi ini menekankan bahwa siswa yang mampu 

meregulasi diri akan lebih mandiri dalam merancang, memantau, dan 

mengevaluasi strategi belajarnya. 

Selain itu, Pintrich & De Groot (1990) menyebutkan bahwa regulasi diri 

melibatkan tiga aspek penting, yaitu pengaturan kognitif, pengaturan motivasi, 

dan pengendalian perilaku. Dengan kemampuan ini, siswa dapat memilih 

strategi belajar yang tepat, menjaga motivasi untuk menyelesaikan tugas, serta 

mampu menahan diri dari gangguan yang tidak relevan dengan kegiatan belajar. 

Selanjutnya, menurut Purwaningsih & Herwin (2020), regulasi diri 

berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa karena melatih 

mereka mengelola motivasi, strategi, serta evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, reguasi diri bukan hanya merupakan kontrol 

perilaku, melainkan juga keterampilan utama yang memfasilitasi pencapaian 

hasil belajar yang terbaik. 

Zimmerman (2000), membagi proses regulasi diri ke dalam tiga fase 

utama, yaitu forethought (perencanaan), performance (pelaksanaan), dan self-
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reflection (refleksi). Masing-masing fase memuat indikator yang bisa dijadikan 

acuan.   

Tabel 2. 3 Indikator Regulasi Diri Zimmerman (2000) 

Fase Indikator Penjelasan 

Forethought 

(perencanaan) 

Forethought 

(perencanaan) 

Siswa menetapkan tujuan belajar 

yang jelas, memiliki strategi yang 

sesuai 

 Self-motivational 

beliefs (keyakinan 

motivasional) 

Siswa memiliki motivasi internal 

seperti self-efficacy (percaya diri), 

minat, dan nilai terhadap tugas 

Performance 

(pelaksanaan) 

Self-control 

(pengendalian diri) 

Siswa berusaha tetap focus, 

menggunakan strategi yang 

direncanakan, mengatur lingkungan 

belajar 

 Self-observation 

(pemantauan diri) 

Siswa memantau kemajuan 

belajarnya, misalnya mencatat hal 

penting atau mengecek efektivitas 

strategi 

Self-reflection 

(refleksi) 

Self-judgment 

(penilaian diri) 

Siswa menilai hasil belajar dengan 

membandingkan capaian dengan 

tujuan awal 

 Self-reaction 

(reaksi diri) 

Siswa merespon hasil tersebut 

dengan kepuasan, kekecewaan, atau 

motivasi untuk memperbaiki 

strategi di masa depan 

 

3. Argumentasi Ilmiah 

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan penting dalam 

pembelajaran sains di era modern. Bukan hanya sekadar menyampaikan 

pendapat, tetapi argumentasi ilmiah dipahami sebagai proses berpikir dan 

berinteraksi sosial, di mana seseorang menyampaikan suatu pernyataan atau 

kesimpulan yang didukung dengan bukti nyata serta alasan yang logis 

(Miaturrohmah & Fadly, 2020). Keterampilan ini tidak hanya digunakan untuk 
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meyakinkan orang lain, tetapi juga berperan dalam membantu siswa membangun 

pemahaman mereka sendiri terhadap suatu fenomena (Riwayani et al., 2019). 

Dengan berargumentasi, siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mengevaluasi validitas data, serta menghubungkan konsep yang 

dipahami dengan bukti yang mereka temukan (Siregar & Pakpahan, 2020). 

Sesuai dengan kerangka berpikir yang sering digunakan dalam 

penelitian, kualitas argumentasi ilmiah dapat dianalisis menggunakan model 

yang dikembangkan oleh Toulmin (2003). Model ini memandang argumen 

sebagai sebuah struktur kompleks yang terdiri dari beberapa komponen utama. 

Menurut Toulmin (2003), sebuah argumen yang utuh dan kuat harus memuat 

setidaknya tiga komponen dasar, yaitu : klaim (claim), yang merupakan 

pernyataan atau kesimpulan yang diajukan; bukti (evidence), yaitu fakta atau 

bukti konkret yang mendukung klaim; dan alasan (warrant), yaitu alasan atau 

prinsip umum yang membenarkan hubungan antara klaim dan data.  

Untuk melengkapi model teoritis Toulmin, Sampson & Schleigh (2015) 

menekankan bahwa argumentasi ilmiah juga melibatkan kemampuan untuk 

mengajukan, mendukung, dan mengevaluasi klaim yang berbasis pada penalaran 

ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa argumentasi ilmiah merupakan suatu praktik 

yang melibatkan penggunaan pengetahuan oleh siswa sekaligus mendorong 

mereka untuk menilai kebenaran suatu pernyataan secara aktif berdasarkan bukti 

yang tersedia. Sebagai hasilnya, model tersebut dapat dijadikan landasan teoritis 

yang kokoh dalm mengevaluasi keterampilan argumentasi ilmiah siswa secara 

menyeluruh, mulai dari kemampuan menyusun pernyataan hingga meninjaunya 

kembali dari berbagai sudut pandang. 
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Dalam penelitian ini, argumentasi ilmiah mengacu pada pola argumentasi 

menurut Toulmin (2003), yaitu Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP). Pola ini 

menjelaskan bahwa sebuah argumen memiliki beberapa bagian yang saling 

terhubung untuk membentuk kekuatan argumen, meliputi claim, data/evidence, 

warrant, backing, quakifier, dan rebuttal. Keenam komponen ini digunakan 

sebagai dasr dalam memahami struktur argumentasi secara menyeluruh.  

Tabel 2. 4 Indikator Argumentasi Ilmiah 

Indikator Penjelasan 

Claim (klaim) Pernyataan atau Kesimpulan utama yang ingin 

dibuktikan. 

Evidence (bukti) Informasi, observasi, atau bukti yang mendukung 

klaim. 

Warrant (alasan) Penjelasan yang menghubungkan data dengan klaim 

sehingga argument menjadi logis. 

Backing (dukungan) Landasan tambahan atau dasar teoritis yang 

memperkuat warrant. 

Qualifier (kualifikasi) Tingkat kepastian atau Batasan yang menunjukkan 

sejauh mana klaim tersebut berlaku. 

Rebuttal (sanggahan) Pernyataan yang menunjukkan pengecualian atau 

kondisi yang melemahkan klaim. 
 

Penelitian ini menggunakan empat indikator argumentasi berdasarkan 

adaptasi model Toulmin (2003), yaitu claim, evidence, warrant, dan rebuttal. 

Pemilihan empat indikator ini didasarkan pada pandangan bahwa model 

argumentasi Toulmin tidak mewajibkan seluruh komponennya muncul secara 

lengkap dalam setiap argumen, sehingga peneliti dapat menyesuaikan 

penggunaannya dengan kebutuhan dan konteks penelitian.  

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, sejumlah studi 

mengungkapkan bahwa siswa umumnya hanya mampu menampilkan komponen 

inti argumentasi berupa claim, evidence, dan warrant, serta mulai menunjukkan 
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kemampuan awal dalam menyusun rebuttal, sementara komponen backing dan 

qualifier jarang muncul karena memerlukan kemampuan penalaran yang lebih 

kompleks (Osborne et al., 2004).  

Hal ini diperkuat oleh penelitian Lin & Mintzes (2010), meskipun merujuk 

pada model Toulmin secara teoritis, secara operasioanl hanya menganalisis 

argumentasi siswa sekolah dasar berdasarkan komponen claim, evidence (data), 

warrant, dan rebuttal, tanpa memasukkan backing dan qualifier. Oleh karena itu, 

penggunaan empat indikator argumentasi dalam penelitian ini dianggap paling 

sesuai dengan karakteristik kemampuan berpikir siswa sekolah dasar serta 

memudahkan proses penilaian argumentasi agar lebih fokus, jelas dan konsisten. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Ditinjau dari perspektif islam, kegiatan belajar memiliki dua tujuan, yaitu 

tidak sekadar memahami ilmu, tetapi juga untuk mengembangkan karakter dan 

kemampuan untuk mengendalikan diri (self-regulation). Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 69 :  

دُوا   لَّذِين  ٱو   ه  إِنَّ   ۚسُبلُ ن ا  ل ن هْدِي نَّهُمْ  فِين ا ج َٰ ع   للَّّ  ٱ و  لْمُحْسِنِين  ٱ ل م   

Artinya : “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar Bersama orang-orang yang berbuat baik.”(QS 

Al-’Ankabut : 69, n.d.) 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya kesungguhan, usaha, dan 

kedisiplinan diri saat menjalani pembelajaran. Dalam tradisi psikologi islam, 

konsep regulasi diri ini sejalan dengan kosep mujahadah (perjuangan sungguh-

sungguh) dan muhasabah (introspeksi/evaluasi diri). 
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Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin menjelaskan bahwa proses 

pengendalian diri (riyadhatun nafs) menuntut seseorang untuk terus memantau 

perilakunya (muraqabah) dan mengevaluasi hasilnya (muhasabah) (Tinanto et al., 

2026). Hal ini sangat selaras dengan komponen regulasi diri modern yang 

menekankan pada fase perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mandiri dalam 

aktivitas belajar. 

Selain itu, argumentasi dalam islam juga mendapatkan perhatian, di mana 

Al-Qur’an mendorong umatnya untuk berdialog dan menyampaikan alasan dengan 

bukti yang benar. Dalam QS. An-Nahl ayat 125 disebutkan : 

ب ِك   س بِيلِ  إلِ ىَٰ  دْعُ ٱ  ةِ ٱبِ  ر  وْعِظ ةِ ٱو   لْحِكْم  س ن ةِ ٱ لْم  دِلْهُم  ۖلْح  ج َٰ أ حْس نُ  هِى   لَّتِىٱبِ  و   

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

Pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik…”(QS An-

Nahl : 125, n.d.) 

 Ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan menyampaikan pendapat dengan 

alasan dan bukti yang baik  merupakan bagian dari adab yang harus dilatih sejak 

dini. Dengan demikian, pengembangan argumentasi ilmiah melalui pembelajaran 

juga memiliki landasan kuat dalam ajaran islam. 

Regulasi diri yang baik dapat membentuk pribadi yang religius serta disiplin 

dalam belajar (Izza & Muhammadi, 2021). Nilai agama juga dapat memperkuat 

kontrol diri siswa dalam proses pembelajaran (M. Ali et al., 2020). Melalui 

penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan Instructional Scaffolding, siswa 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian, 

sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah serta adab Islami dalam berargumentasi. 
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Pendekatan tersebut selaras dengan tujuan Pendidikan Islam yang menekankan 

terbentuknya individu yang memiliki kecerdasan intelektual dan berakhlak mulia. 

C. Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang disusun peneliti untuk merespons 

permasalahan dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Masalah nyata di lapangan 

(regulasi diri & argumentasi 

ilmiah rendah) 

 Model Problem Based Learning  

Instructional Scaffolding 

(dukungan bertahap → bantu regulasi diri & argumentasi ilmiah) 

 

Kendala : Siswa masih pasif, belum mampu mengatur belajar & menyusun 

argumen logis 

Kondisi ideal pembelajaan  

(siswa mandiri & mampu 

berargumentasi) 

Kombinasi PBL + Instructional Scaffolding 

 

Pengaruh Model Problem Based Learning dengan Pendekatan Instuctional 

Instructional Scaffolding Terhadap Regulasi Diri dan Argumentasi Ilmiah 

Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPAS di SDI Al Maarif 02 Singosari 
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Ha : Terdapat  perbedaan yang signifikan pada regulasi diri dan argumentasi ilmiah 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS antara siswa yang belajar menggunakan 

model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding dan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di SDI Al Maarif 02 

Singosari. 

H0 : Tidak terdapat  perbedaan yang signifikan pada regulasi diri dan argumentasi 

ilmiah siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS antara siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di 

SDI Al Maarif 02 Singosari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (Quasi experimental) serta menggunakan desain posttest-only 

control group. Dalam pelaksanaannya, subjek dibagi menjadi dua kelompok, yakni 

kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak 

memperoleh perlakuan. 

Tabel 3. 1 Rancangan Desain Posttest Only Control Group 

Kelompok Perlakuan (X) Posttest (O) 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

 

Keterangan :  

X : Perlakuan (pembelajaran dengan Problem Based Learning dengan Pendekatan 

Instructional Scaffolding). 

O : Tes akhir (posttest) untuk mengukur regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa 

setelah perlakuan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Al Maarif 02 Singosari yang berlokasi di 

Jl. Masjid, Pangetan, Pagentan, Kec. Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Sekolah ini dipilih sebagai Lokasi penelitian karena sesuai dengan kebutuhan studi 

serta memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan data yang selaras 

dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan pra-penelitian, proses pembelajaran di kelas V masih 

berlangsung secara konvensional dengan bergantung pada buku paket dan Lembar 
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Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber utama. Guru juga sering menerapkan metode 

nyanyian untuk membantu siswa menghafal istilah-istilah dalam materi IPAS. 

Namun, ditemukan bahwa siswa masih menunjukkan regulasi diri yang rendah, 

yang ditandai dengan kecenderungan pasif, kurang bersemangat, bahkan 

kehilangan fokus saat pembelajaran berlangsung, serta kemampuan argumentasi 

ilmiah yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding sebagai alternatif untuk meningkatkan regulasi diri dan 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas V. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini, terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel independent 

dan variabel dependen. Variabel-variabel tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Model Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Instructional Scaffolding. 

2. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Regulasi Diri dan 

Argumentasi Ilmiah Siswa kelas V. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V SDI Al Maarif 02 

Singosari pada tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas 

yang dipilih dari populasi tersebut, dengan masing-masing ditetapkan sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesamaan karakteristik siswa serta kesiapan kelas untuk 

menerima perlakuan yang disesuaikan dengan rancangan penelitian. 
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E. Data dan Sumber Data 

Pada bagian ini dijelaskan jenis serta sumber data yang digunakan, dengan 

penekanan pada data yang diperoleh dari subjek dan informan penelitian. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang dikumpulkan peneliti secara 

langsung dari sumber pertama tanpa melalui perantara (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data primer ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu tes 

posttest dan observasi, serta wawancara. Tes Posttest digunakan untuk 

memperoleh data kuantitatif berupa skor numerik yang mengukur peningkatan 

regulasi diri melalui angket dan kemampuan argumentasi ilmiah melalui soal 

uraian setelah penerapan model Problem Based Learning dengan Instructional 

Scaffolding selesai dilaksanakan. Sedangkan observasi dan wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif, seperti keterlaksanaan model 

pembelajaran di kelas eksperimen, perilaku siswa terkait regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah, serta memperoleh konfirmasi temuan dari guru mata 

pelajaran IPAS. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung dari sumbernya melalui perantara, seperti dokumen, 

arsip, atau laporan (Sugiyono, 2013). Data sekunder digunakan untuk 

memperkuat konteks penelitian serta melengkapi data primer. Data sekunder 

meliputi dokumen administratif sekolah, seperti profil sekolah dan data siswa, 

serta dokumen pembelajaran, seperti modul ajar dan silabus yang digunakan 

guru selama penelitian berlangsung. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan perangkat yang dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan data secara valid dan objektif sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, instrumen dibedakan menjadi instrumen 

perlakuan dan instrument pengukuran. 

1. Instrumen Perlakuan 

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini berfungsi sebagai panduan 

untuk melaksanakan intervensi (treatment) di kelas eksperimen. Perlakuan 

yang dimaksud adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang 

diintegrasikan dengan pendekatan Instructional Scaffolding. Adapun 

instrumen perlakuan yang digunakan yaitu  : 

a. Modul Ajar 

Modul ajar disusun berdasarkan sintaks model PBL dengan Instructional 

Scaffolding. Modul ini berfungsi sebagai pedoman guru dan peneliti dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen agar perlakuan 

berjalan sesuai prosedur. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD berisi aktivitas-aktivitas berbasis masalah yang dirancang untuk 

memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep dan mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah. Selain itu, LKPD digunakan sebagai sarana 

penerapan Instructional Scaffolding selama proses belajar berlangsung. 

c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi digunakan untuk menilai pelaksanaan setiap tahap 

dalam model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 
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Instructional Scaffolding selama kegiatan pembelajaran berlangsung di 

kelas eksperimen. Observasi dilakukan oleh observer (guru atau peneliti 

pendamping) dengan fokus pada keterlaksanaan sintaks, pemberian 

Instructional Scaffolding dan respon siswa terhadap kegiatan belajar. 

2. Instrumen Pengukuran 

Instrumen pengukuran digunakan unuk mengumpulkan data hasil 

perlakuan yang diberikan, baik berupa data kuantitatif maupun kualitatif. 

Instrumen ini digunakan untuk menguue variabel terikat dalam penelitian, 

yaitu regulasi diri dan argumentasi ilmiah. 

a. Tes Argumentasi Ilmiah 

Tes ini digunakan untuk mengukur argumentasi ilmiah siswa setelah 

diterapkan model Problem Based Learning dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding. Bentuk tes berupa soal uraian yang menuntut 

siswa menyusun argumen berdasarkan data, bukti, dan penalaran logis. 

b. Angket Regulasi Diri 

Angket regulasi diri digunakan untuk mengukur tingkat regulasi diri siswa 

dalam belajar. Angket dirancang dengan menggunakan skala likert yang 

terdiri dari empat alternatif jawaban, mencakup indikator perencanaan, 

pemantauan, dan refleksi diri dalam belajar. 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan Sugiyono (2013), keabsahan suatu alat 

ukur sangat bergantung pada sejauh mana instrumen tersebut mampu menjaga 

aspek validitas serta tingkat reliabilitasnya. Kedua kriteria ini penting sebagai 

landasan untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan benar-benar akurat dan 



  47 

 

 
 

menggambarkan kondisi faktual yang terjadi di lapangan. Menurut Creswell 

(2018), validitas dan reliabilitas adalah prasyarat penting dalam proses 

pengumpulan data untuk memastikan hasil penelitian yang tepat dan konsisten. 

Validitas berfungsi untuk menunjukkan apakah instrumen benar-benar mengukur 

konsep yang seharusnya, sedangkan reliabilitas berfungsi untuk memastikan bahwa 

pengukuran tersebut memberikan hasil yang sama setiap diujikan (Creswell, 2018). 

1. Uji Validitas 

Menurut Sappaile (2007), uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keakuratan setiap komponen instrument dalam mengukur data yang 

selaras dengan variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2013), suatu instrumen 

dinyatakan valid jika dapat mengungkapkan data dari variabel penelitian secara 

tepat dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi 

(content validity), yaitu pengujian yang dilakukan melalui penilaian ahli 

(expert judgement). Ahli diminta untuk menilai kesesuaian butir-butir 

instrumen dengan indikator dan variabel penelitian. Apabila hasil penilaian 

menunjukkan bahwa butir sudah sesuai dengan indikator, maka instrument 

dinyatakan memiliki validitas isi yang baik (Taherdoost, 2016). 

Selain validitas isi, peneliti juga dapat melakukan validitas konstruk. 

Metode ini dilakukan dengan menguji setiap butir instrumen melalui analisis 

korelasi Product Moment Pearson digunakan untuk melihat keterkaitan antara 

skor pada masing-masing butir soal dengan skor total. Suatu butir dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf 

signifikansi tertentu (Sugiyono, 2013). 
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Lembar uji validitas isi kepada dua dosen ahli dengan kriteria penilaian 

yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian 

Poin Keterangan 

1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

Hasil penilaian dari para ahli kemudian dianalisis dengan 

menghitung rata-rata skor pada setiap instrumen. Skor rata-rata tersebut 

selanjutnya dikonversikan ke dalam bentuk presentase untuk 

mempermudah interpretasi hasil penilaian. Uji validitas dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yang diberikan kepada dua dosen ahli. Kriteria 

tersebut digunakan untuk menilai apakah data yang diperoleh termasuk 

valid sekaligus mengetahui tingkat kevalidannya. Kriteria validitas isi 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 3 Kriteria Uji Validitas 

Persentase Kategori Kevalidan 

85-100 Sangat Valid 

70-85 Valid 

60-70 Cukup Valid 

50-60 Kurang Valid 

<50 Tidak Valid 

 

Peneliti telah melaksanakan uji validitas isi melalui penilaian oleh 

dosen ahli dalam rentang waktu 3 minggu. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dari dua dosen ahli diolah menggunakan Microsoft Excel. Dalam proses 
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pengelolaan tersebut, peneliti tidak mengalami kendala. Uraian mengenai hasil 

validitas isi disajikan pada Tabel 3.4-Tabel 3.7. 

a) Uji Validitas Isi 

1) Modul Ajar 

Modul Ajar setelah melalui proses validitas oleh dosen ahli 

memperoleh rata-rata skor sebesar 4,79 dengan nilai konversi 95,71. 

Temuan ini menunjukkan bahwa modul ajar termsuk dalam kategori 

sangat baik sehingga dapat dinyatakan memiliki tingkat validitas yang 

sangat tinggi. Informasi tersebut disajikan pada Tabel 3.4  

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Isi Modul Ajar 

Butir V1 V2 Rata-Rata 

Butir_01 5 5 5,00 

Butir_02 5 5 5,00 

Butir_03 3 3 3,00 

Butir_04 5 5 5,00 

Butir_05 5 5 5,00 

Butir_06 5 5 5,00 

Butir_07 5 5 5,00 

Butir_08 5 5 5,00 

Butir_09 4 4 4,00 

Butir_10 5 5 5,00 

Butir_11 5 4 4,50 

Butir_12 5 5 5,00 

Butir_13 5 5 5,00 

Butir_14 5 5 5,00 

Butir_15 5 5 5,00 

Butir_16 5 5 5,00 

Butir_17 5 5 5,00 

Butir_18 5 5 5,00 

Butir_19 5 5 5,00 

Butir_20 4 4 4,00 

Butir_21 5 5 5,00 

Skor Rata-Rata 4,81 4,76 4,79 

Konversi Skor Rata-Rata 96,19 95,24 95,71 
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2) Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik yang digunakan terdiri atas tiga bagian 

yang telah melalui proses validasi oleh dosen ahli. Penilaian dari ketiga 

LKPD tersebut selanjutnya diolah dengan menghitung rata-rata skor 

tiap LKPD hingga diperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 4,79 dengan 

konversi 95,83. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD memiliki tingkat 

validitas isi yang sangat tinggi dan dinyatakan layak untuk digunakan. 

Rinican hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Isi LKPD 

Butir V1 V2 Rata-Rata 

Butir_01 5 5 5,00 

Butir_02 5 5 5,00 

Butir_03 5 5 5,00 

Butir_04 4 4 4,00 

Butir_05 5 5 5,00 

Butir_06 5 5 5,00 

Butir_07 5 5 5,00 

Butir_08 5 5 5,00 

Butir_09 5 4 4,50 

Butir_10 5 5 5,00 

Butir_11 5 4 4,50 

Butir_12 5 5 5,00 

Butir_13 5 4 4,50 

Butir_14 5 5 5,00 

Butir_15 4 5 4,50 

Butir_16 5 5 5,00 

Butir_17 4 5 4,50 

Butir_18 4 5 4,50 

Butir_19 4 4 4,00 

Butir_20 5 5 5,00 

Butir_21 5 5 5,00 

Butir_22 5 5 5,00 

Butir_23 5 5 5,00 
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Butir V1 V2 Rata-Rata 

Butir_24 5 5 5,00 

Skor Rata-Rata 4,79 4,79 4,79 

Konversi Skor Rata-Rata 95,83 95,83 95,83 

 

3) Angket 

Angket yang telah di uji validitas oleh dosen ahli menghasilkan skor 

rata-rata sebesar 4,92 dengan nilai konversi sebesar 98,33. Nilai 

tersebut berada pada kategori sangat valid. Hasil penilaian tersebut 

disajikan pada tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Isi Angket 

Butir V1 V2 Rata-Rata 

Butir_01 5 4 4,50 

Butir_02 5 5 5,00 

Butir_03 5 5 5,00 

Butir_04 5 5 5,00 

Butir_05 5 5 5,00 

Butir_06 5 5 5,00 

Skor Rata-Rata 5,00 4,83 4,92 

Konversi Skor Rata-Rata 100,00 96,67 98,33 

 

4) Butir Soal 

Butir soal yang telah di uji validitasnya oleh dosen ahli terdiri atas tiga 

soal. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ketiga soal tersebut 

memperoleh skor rata-rata sebesar 4,79 dengan nilai konversi sebesar 

95,71. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil 

penilaian ini disajikan pada tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Isi Butir Soal 

Butir V1 V2 Rata-Rata 

Butir_01 5 5 5,00 

Butir_02 5 5 5,00 

Butir_03 5 5 5,00 

Butir_04 5 5 5,00 

Butir_05 5 5 5,00 

Butir_06 4 5 4,50 

Butir_07 4 4 4,00 

Skor Rata-Rata 4,71 4,86 4,79 

Konversi Skor Rata-Rata 94,29 97,14 95,71 

 

b) Uji Validitas Konstruk 

Setelah uji validitas isi dilakukan oleh dosen ahli, tahap berikutnya 

adalah pengujian validitas konstruk pada instrumen penelitian, yang 

mencakup tes dan angket. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada siswa kelas V-C SDI Al Maarif 

02 Singosari, yaitu kelas yang tidak digunakan sebagai kelas penelitian. 

Data hasil tes dan angket kemudian diolah menggunakan bantuan 

Microsoft Excel dengan rumus Product Moment Pearson guna menilai 

kevalidan setiap butir soal maupun pernyataan. Uraian hasil uji validitas 

konstruk tersebut disajikan pada Tabel 3.8 dan Tabel 3.9. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Konstruk Angket 

Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,707 0,361 Valid 

2 0,765 0,361 Valid 

3 0,299 0,361 Tidak Valid 

4 0,548 0,361 Valid 

5 0,601 0,361 Valid 

6 0,307 0,361 TidakValid 

7 0,558 0,361 Valid 

8 0,692 0,361 Valid 

9 0,668 0,361 Valid 
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Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

10 0,566 0,361 Valid 

11 0,401 0,361 Valid 

12 0,367 0,361 Valid 

13 0,423 0,361 Valid 

14 0,558 0,361 Valid 

15 0,618 0,361 Valid 

16 0,594 0,361 Valid 

 

Data pada Tabel 3.8 menunjukkan hasil uji validitas konstruk pada 

instrument angket regulasi diri. Dari 16 butir pernyataan yang dianalisis, 

sebanyak 14 butir dinyatakan valid karena nilai Rhitung > Rtabel (0,361). 

Sementara itu, terdapat 2 butir pernyataan, yaitu nomor 3 dan 6, yang 

dinyatakan tidak valid karena nilai Rhitung berada di bawah 0,361. 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Konstruk Butir Soal 

Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,395 0,361 Valid 

2 0,528 0,361 Valid 

3 0,451 0,361 Valid 

4 0,493 0,361 Valid 

5 0,408 0,361 Valid 

6 0,582 0,361 Valid 

7 0,604 0,361 Valid 

8 0,703 0,361 Valid 

9 0,642 0,361 Valid 

10 0,302 0,361 Tidak Valid 

11 0,301 0,361 Tidak Valid 

12 0,598 0,361 Valid 

 

Selanjutnya, berdasarkan data pada Tabel 3.9, dari 12 butir soal yang 

diuji terdapat 10 butir yang dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

Rhitung > Rtabel (0,361). Sementara itu, 2 butir soal, yaitu nomor 10 dan 11, 

dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tersebut. Oleh sebab 
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itu, butir soal yang tidak valid kemudian dieliminasi dan tidak digunakan 

dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat kestabilan hasil pengukuran yang 

tetap konsisten saat pengujian dilakukan berulang kali dalam kondisi yang 

sama (Sappaile, 2007). Menurut Creswell (2018), reliabilitas merujuk pada 

konsistensi internal, yakni keseragaman hasil antarbutir dalam instrumen saat 

mengukur konstruk yang sama.  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

mencapai ≥ 0,70. Nilai tersebut membuktikan bahwa antarbutir soal dalam 

instrumen memiliki keterkaitan yang baik. Artinya, instrumen tersebut cukup 

stabil ketika digunakan secara berulang untuk  mengukur konstruk yang sama 

tanpa menimbulkan perbedaan hasil yang signifikan (Taherdoost, 2016). 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba kepada siswa kelas V-C SDI Al Maarif 02 Singosari, yaitu 

kelas yang tidak digunakan sebagai kelas penelitian. Data hasil uji coba berupa 

soal tes dan angket kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

instrumen penelitian. Deskripsi kriteria uji reliabilitas tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. 10 Kriteria Uji Reliabilitas 

P Kriteria Soal 

>0,70 Reliabel 

<0,70 Tidak Reliabel 
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Data yang diperlukan untuk menguji reliabilitas instrumen, baik berupa 

soal tes maupun kuesioner, telah dikumpulkan sepenuhnya. Seluruh proses 

analisis reliabilitas tersebut berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana 

penelitian. Deskripsi data hasil uji reliablitas butir soal dan angket dapat dlihat 

pada Tabel 3.11 dan Tabel 3.12. 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

Jumlah Varians Alpha Reliabilitas 

6,326 0,842 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, hasil uji reliabilitas pada instrument angket 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842. Mengacu pada kriteria 

reliabilitas yang telat ditetapkan (Alpha > 0,70), nilai tersebut telah memenuhi 

syarat karena 0,842 > 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen angket dalam penelitian ini tergolong reliabel. 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

Jumlah Varians Alpha Reliabilitas 

4,544 0,711 Reliabel 

 

Sementara itu, Tabel 3.12 menyajikan hasil reliabilitas untuk instrument 

tes. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,711. Nilai 

tersebut telah melampaui batas minimal kriteria reliabilitas, yaitu 0,70 (0,711 

> 0,70), sehingga butir-butir soal dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi tahap krusial dalam penelitian karena 

berpengaruh terhadap mutu data yang akan dianalisis (Creswell, 2018). Menurut 



  56 

 

 
 

Creswell, (2018), pengumpulan data meliputi prosedur yang tersusun secara 

sistematis untuk memperoleh informasi yang selaras dengan tujuan penelitian 

melalui berbagai instrumen yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini,  

informasi dikumpulkan melalui dua sumber, yakni data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui tes, angket, 

observasi, dan wawancara, sedangkan data sekunder dihimpun melalui teknik 

dokumentasi dari berbagai arsip atau dokumen sekolah yang relevan dengan 

penelitian (Sugiyono, 2013). 

1. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan argumentasi ilmiah siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding. Tes ini berbentuk posttest dengan soal 

uraian yang disusun berdasarkan indicator argumentasi ilmiah. Data yang 

diperoleh bersifat kuantitatif dan digunakan untuk menilai pengingkatan 

kemampuan siswa setelah perlakuan diberikan (Creswell, 2018). 

2. Angket  

Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat regulasi diri siswa 

dalam pembelajaran IPAS. Angket disusun dalam bentuk skala likert dengan 

empat pilihan jawaban, mulai dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak 

Setuju (STS). Penyebaran angket dilakukan setelah kegiatan pembelajaran 

selesai, bersamaan dengan pelaksanaan tes posttest (Creswell, 2018) 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan model pembelajaran di 

kelas serta perilaku siswa selama kegitan belajar berlangsung. Observasi ini 
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menggunakan lembar pengamatan yang telah disusun berdasarkan indikator 

regulasi diri dan pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning. 

4. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap perilaku siswa serta pelaksanaan 

model pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan dengan guru mata 

Pelajaran IPAS menggunakan pedoman wawancara terstruktur.  

5. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang 

berfungsi sebagai informasi pendukung hasil utama penelitian. Data tersebut 

mencakup dokumen-dokumen penting seperti profil sekolah, rekapitulasi 

jumlah siswa, dan perangkat pembelajaran yang digunakan (misalnya, silabus 

dan modul ajar) selama studi ini berlangsung (Sugiyono, 2013). 

I. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengolah hasil penelitian di lapangan 

menjadi informasi yang bermakna. Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2018), 

proses ini penting untuk menjawab rumusan masalah serta menguji kebenaran 

hipotesis penelitian secara ilmiah. Metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini bersifat kuantitatif, karena data berbentuk angka yang berasal dari 

posttest dan angket regulasi diri siswa. Prosedur analisisnya terdiri atas dua tahap, 

yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 
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1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan terlebih dahulu sebelum pengujian hipotesis 

guna memastikan data telah memenuhi asumsi yang dibutuhkan dalam analisis 

statistik parametrik (Sugiyono, 2013). 

a. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan metode Shapiro 

Wilk melalui SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini 

yaitu data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Apabila hasil uji menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, maka analisis hipotesis dapat dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik Independent Sample t-Test. Namun, apabila 

data tidak berdistribusi normal, maka analisis hipotesis dialihkan 

menggunakan uji non-parametrik Mann Whitney U Test sebagai alternatif.  

b. Uji Homogenitas, dilakukan untuk menentukan apakah varians data antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kesamaan atau 

tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s Test 

melalui SPSS. Data dikatakan memiliki varians yang homogen apabila 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, sedangkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 

menunjukkan bahwa varians antar kelompok tidak homogen. Apabila 

varians data homogen dan data juga berdistribusi normal, maka analisis 

dilanjutkan menggunakan Independent Sample t-Test dengan pilihan 

Equal variances assumed. Jika varians tidak homogen, maka digunakan 

pilihan Equal variances not assumed (welch correction). Namun, jika hasil 
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uji normalitas sebelumnya menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, maka uji homogenitas tidak dijadikan acuan dalam penentuan 

metode analisis, dan pengujian hipotesis dilakukan langsung menggunkan 

Mann Whitney U Test. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah data teruji memenuhi syarat normal dan 

homogen. Proses ini penting untuk membuktikan keberadaan pengaruh 

penerapan model PBL dengan pendekatan Instructional Scaffolding terhadap 

variabel dependen, yaitu regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam Independent Sample T-test, karena penelitian 

ini melibatkan dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah ada 

perbedaan nilai rata-rata yang nyata antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah keduanya diberikan perlakuan yang berbeda 

(Sugiyono, 2013). Kriteria Keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 

0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

J. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

muncul di lapangan  serta menentukan solusi berdasarkan teori yang relevan. 
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Pada tahap ini, peneliti menentukn  tema dan judul penelitian, menyusun latar 

belakang serta rumusan masalah, dan melalukan kajian pustaka terhadap 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dan pendekatan Instructional Scaffolding. Selanjutnya, peneliti 

menentukan populasi dan sampel penlitian, Menyusun serta menguji 

instrument penelitian guna memastikan validitas dan reliabilitasnya. Peneliti 

juga merancang rencana kegiatan pembelajaran menggunakan modul ajar yang 

sesuai dengan sintaks model PBL dan prinsip Instructional Scaffolding. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, 

masing-masing berdurasi dua jam pelajaraan (2x35 menit). Pada kelas 

eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model Problem Based 

Learning yang dipadukan dengan Instructional Scaffolding, sedangkan pada 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran 

mengacu pada modul ajar yang telah disusun dan disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan 

observasi langsung terhadap keterlaksanaan model dan perilaku regulasi diri 

siswa. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai, penelitia memberikan 

posttest untuk mengukur kemampuan argumentasi ilmiah siswa serta 

menyebarkan angket regulasi diri untuk menilai tingkat pengaturan diri siswa 

dalam belajar. 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian ini melibatkan proses pengolahan dan analisis 

data. Analisis ini dilakukan untuk menjawab semua rumusan masalah yang 
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telah ditetapkan. Data yang bersumber dari hasil tes dan angket akan dianalisis 

menggunakan serangkaian uji statistik, meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil analisis data kemudian ditafsirkan dan 

disimpulkan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah siswa sekolah dasar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Model Problem Based Learning Dengan Instructional Scaffolding 

Model Problem Based Learning (PBL) dengan Instructional Scaffolding 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS pada kelas V di SDI Al Maarif 02 Singosari. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas V-A sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah 31 siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

konvensional, dan kelas V-B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa 

yang mendapatkan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit pada 

setiap pertemuan. Materi pembelajaran yang dipelajari terdapat pada Bab 8 

“Bumiku Sayang, Bumiku Malang” yang mencakup subbab yaitu, Bumi Berubah 

(bencana alam), Oh, Lingkungan Jadi Rusak (kerusakan lingkungan), serta 

Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan (dampak permasalahan 

lingkungan terhadap kehidupan manusia). 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dalam tiga kali 

pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan posttest. Pada pertemuan 

pertama, materi yang dipelajari adalah Bumi Berubah yang membahas berbagai 

jenis bencana alam, penyebab terjadinya bencana alam, serta dampaknya terhadap 

kehidupan manusia. Pada pertemuan kedua, materi yang dipelajari adalah Oh, 

Lingkungan Jadi Rusak yang membahas berbagai bentuk kerusakan lingkungan 

dan faktor penyebabnya. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, materi yang 

dipelajari adalah Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan yang 
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membahas dampak permasalahan lingkungan terhadap kehidupan manusia serta 

upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Setelah 

seluruh materi selesai dipelajari, pada pertemuan keempat dilaksanakan posttest 

untuk mengukur regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Problem Based  Learning dengan Pendekatan 

Instructional Scaffolding. 

Pada pertemuan pertama hingga ketiga, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan dengan menerapkan model Problem Based Learning yang 

dipadukan dengan Instructional Scaffolding. Proses pembelajaran dilaksanakan 

melalui lima sintaks utama, yaitu sebagai berikut: 

Tahap orientasi terhadap masalah, pada tahap ini, guru menyajikan 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru 

menampilkan cerita, gambar, maupun video yang berkaitan dengan bencana alam 

dan kerusakan lingkungan untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Siswa 

diminta mengamati media yang ditampilkan kemudian menjawab beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Melalui kegiatan ini, siswa mulai 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi serta mengaitkan dengan pengalaman 

atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pada tahap ini guru 

memberikan bantuan berupa contextual support (dukungan kontekstual) dengan 

menyajikan masalah yang dekat dengan kehidupan siswa serta continuity  

(keberlanjutan) dengan menghubungkan materi baru dengan pembelajaran 

sebelumnya. Contoh kegiatan siswa pada tahap Orientasi terhadap masalah dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Kegiatan Tahap Orientasi terhadap masalah 

Tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini, guru 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok serta membagikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berisi permasalahan yang harus dianalisis oleh siswa. 

Guru kemudian menjelaskan tujuan kegiatan, langkah-langkah pengerjaan LKPD, 

serta peran setiap anggota kelompok dalam kegiatan diskusi. Siswa membaca 

petunjuk pada LKPD, mendengarkan penjelasan guru, serta menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami sebelum memulai kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap 

ini guru memberikan Instructional Scaffolding berupa intersubjectivity 

(pemahaman bersama), yaitu membangun kesepahaman antara guru dan siswa 

mengenai tujuan dan langkah kegiatan pembelajaran, serta contingency (bantuan 

yang disesuaikan), yaitu memberikan bantuan tambahan kepada kelompok yang 

masih mengalami kesulitan memahami instruksi. Pada tahap pengorganisasian 

siswa untuk belajar dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Kegiatan Tahap Pengorganisasian siswa untuk belajar 
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Tahap membimbing penyelidikan, pada tahap ini siswa melakukan 

penyelidikan secara berkelompok untuk menganalisis permasalahan yang terdapat 

dalam LKPD. Siswa mencari informasi dari buku pelajaran maupun sumber 

belajar lainnya untuk menemukan penyebab, dampak, serta solusi dari 

permasalahan lingkungan yang dibahas. Peran guru dalam tahap ini adalah 

sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi. Instructional Scaffolding diberikan 

secara terbatas melalui pertanyaan pemandu kepada siswa yang mengalami 

hambatan, guna memastikan proses belajar tetap berjalan lancar. Bentuk 

Instructional Scaffolding yang diberikan guru pada tahap ini yaitu contingency 

(bantuan yang disesuaikan), yaitu bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta continuity (keberlanjutan) untuk menjaga alur kegiatan 

penyelidikan agar tetap sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam 

LKPD. Pada tahap membimbing penyelidikan dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 

Gambar 4. 3 Kegiatan Tahap Membimbing Penyelidikan  

Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini siswa 

mengembangkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan dalam bentuk presentasi 

kelompok maupun karya sederhana, seperti poster atau bagan mengenai 

permasalahan lingkungan. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan kelas. Kelompok lain diminta untuk memperhatikan 
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presentasi serta memberikan tanggapan atau masukan terhadap hasil karya yang 

dipaparkan dan juga mengisi lembar penilaian untuk menilai kelompok yang 

presentasi di depan kelas, pada tahap ini guru memberikan contextual support 

(dukungan kontekstual) berupa contoh penyajian hasil karya yang dapat dijadikan 

acuan oleh siswa.  Selain itu, guru juga menerapkan contingency (bantuan yang 

disesuaikan) kepada kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

atau mempresentasikan hasil penyelidikan. Pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4. 4 Kegiatan Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada 

tahap ini guru memfasilitasi diskusi kelas untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa diajak untuk merefleksikan hasil 

diskusi, menilai proses kerja kelompok, serta menyimpulkan konsep yang telah 

dipelajari mengenai bencana alam, kerusakan lingkungan, dan dampaknya 

terhadap kehidupan manusia. Dalam tahap ini, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan hasil refleksi dan kesimpulan secara mandiri. 

Proses ini merupakan bentuk handover/takeover, yaitu pengalihan tanggung 

jawab belajar dari guru kepada siswa. Selain itu, guru juga menerapkan 

intersubjectivity melalui kegiatan diskusi dan refleksi bersama untuk membangun 

pemahaman yang sama mengenai hasil penyelidikan serta Kesimpulan 
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pembelajaran. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah dapat dilihat pada Gambar 4.5 

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan Instructional Scaffolding pada 

pembelajaran IPAS terlaksana dengan baik sesuai dengan sintaks pembelajaran 

yang telah direncanakan. Seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan secara 

sistematis mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi proses pemecahan masalah. 

Adapun data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Data Observasi Keterlaksanaan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

No Tahap Problem Based 

Learning 

Instructional 

Scaffolding 

Skor Kriteria 

1 Orientasi terhadap masalah Contextual support 

dan continuity 

5 Sangat Baik 

2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Intersubjectivity dan 

contingency 

4 Baik 

3 Membimbing penyelidikan Contingency dan 

continuity 

5 Sangat Baik 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Contextual support 

dan contingency 

5 Sangat Baik 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Handover/takeover 

dan intersubjectivity 

4 Baik 
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Setelah seluruh rangkaian pembelajaran dari pertemuan pertama hingga 

ketiga selesai dilaksanakan, pada pertemuan keempat dilakukan posttest untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Sebelum 

pelaksanaan posttest, guru terlebih dahulu menjelaskan petunjuk pengerjaan soal 

kepada siswa. Tahap berikutnya adalah pengerjaan soal posttest secara mandiri. 

Hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan masing-masing siswa setelah 

mengikuti pembelajaran, dengan durasi pengerjaan sesuai aturan yang ditetapkan. 

Setelah semua siswa menyelesaikan tugasnya, lembar jawaban dikumpulkan 

kepada guru untuk dinilai. Kegiatan posttest tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4.6 

 

Gambar 4. 6 Kegiatan Mengerjakan Soal Post Test 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian ini terdiri dari data hasil angket regulasi diri dan data 

tes argumentasi ilmiah. 

1. Data Hasil Angket Regulasi Diri 

Selain data kemampuan argumentasi ilmiah, penelitian ini juga 

mengukur tingkat regulasi diri siswa melalui penyebaran angket. Angket ini 

diberikan kepada siswa di kelas kontrol maupun kelas eksperimen untuk 
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melihat sejauh mana kemandirian dan pengelolaan belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. 

Tabel 4. 2 Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Angket Regulasi Diri 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Angket Kontrol 31 36 45 41.32 2.166 

Angket Eksperimen 30 42 53 46.87 2.801 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dideskripsikan bahwa data hasil angket regulasi diri 

pada kelas kontrol dengan jumlah 31 siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

41,32 dengan standar deviasi 2,166. Nilai minimum yang diperoleh siswa pada 

kelas kontrol adalah 36 dan nilai maksimum sebesar 45. Sementara itu, pada kelas 

eksperimen yang berjumlah 30 siswa, diperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi 

yaitu sebesar 46,87 dengan standar deviasi 2,801. Kelompok eksperimen ini 

memiliki nilai minimum 42 dan mencapai nilai maksimum sebesar 53. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, rata-rata tingkat regulasi diri siswa pada 

kelas eksperimen cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Untuk mengetahui capaian siswa pada setiap indikator argumenasi ilmiah, 

berikut disajikan data skor berdasarkan indikator Forethought, self motivational 

beliefs, self control, self observation, self judgment, self reaction: 

Tabel 4. 3 Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Angket Regulasi Diri Per 

Indikator 

Indikator Kelas N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Forethought Kontrol 31 5 7 5,97 0,706 

Eksperimen 30 6 8 7,13 0,629 

Self Motivational 

Beliefs 

Kontrol  31 5 8 5,87 0,885 

Eksperimen  30 5 8 6,70 0,794 

Self Control Kontrol  31 8 11 9,00 0,856 

Eksperimen  30 8 12 9,73 1,202 

Self Observation Kontrol  31 7 10 8,97 0,795 

Eksperimen  30 8 12 9,83 0,950 
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Indikator Kelas N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Self Judgment Kontrol  31 4 7 5,45 0,850 

Eksperimen  30 4 8 6,40 0,814 

Self Reaction Kontrol  31 4 8 6,06 0,814 

Eksperimen  30 6 8 7,07 0,691 

 

 Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa kelas eksperimen menunukkan nilai 

rata-rata yang lebih tinggi pada seluruh indikator regulasi diri dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Pada indikator Forethought, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-

rata sebesar 7,13, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai ratarata sebesar 5,97. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam merencanakan kegiatan belajar serta 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai selama proses pembelajaran. 

 Pada indikator Self Motivational Beliefs, kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 6,70, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 5,87. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

pada kelas eksperimen memiliki keyakinan dan motivasi belajar yang lebih baik 

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran dibandingkan siswa pada kelas kontrol. 

 Selanjutnya, pada indikator Self Control, kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 9,73, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 9,00. Perbedaan trsebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan perilaku belajar, 

mengelola waktu, serta mempertahankan fokus selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pada indikator Self Observation, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-

rata sebesar 9,83, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh nilai 
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rata-rata sebesar 8,97. Hasil tersebut menunukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen lebih mampu memantau perkembangan dan aktivitas belajarnya selama 

mengikuti pembelajaran. 

Perbedaan yang cukup terlihat juga terdapat pada indikator Self Judgment. 

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,40, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 5,45. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa pada 

kelas eksperimen memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menilai dan 

mengevaluasi proses belajar yang telah dilakukan. 

Pada indikator Self Reaction, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 7,70, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,06. 

Hasil tersebt menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih mampu 

memberikan respons terhadap hasil belaajr yang diperoleh, baik dalam bentuk 

perbaikan maupun tindak lanjut terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Secara keseluuhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh 

indikator regulasi diri oada kelas eksperimen memiliki nilai rata0rata yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap perkembangan 

regulasi diri siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

2. Data Hasil Tes Argumentasi Ilmiah 

Data mengenai kemampuan argumentasi ilmiah diperoleh melalui 

hasil post-test yang dilaksanakan pada siswa kelas V SDI Al Maarif 02 

Singosari. Instrumen yang digunakan untuk post-test terdiri dari 10 Soal 



  72 

 

 
 

uraian yang dirancang berdasarkan indikator argumentasi ilmiah pada 

materi lingkungan. Tes tersebut dilaksanakan di dalam kelas saat 

pembelajaran IPAS berlangsung dengan durasi pengerjaan selama 30 menit. 

Tabel 4. 4 Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Argumentasi Ilmiah 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Post-Test Kontrol 31 53 80 70,87 6,682 

Post-Test Eksperimen 30 73 97 84,57 6,548 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, terlihat bahwa capaian kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 84,57 dengan nilai maksimum mencapai 97. 

Sebaliknya, kelas kontrol hanya mencapai rata-rata sebesar 70,87 dengan 

nilai tertinggi sebesar 80. Secara deskriptif, hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap hasil tes 

argumentasi ilmiah siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui capaian siswa pada setiap indikator argumenasi 

ilmiah, berikut disajikan data skor berdasarkan indikator Claim, Evidence, 

Warrant, dan Rebuttal: 

Tabel 4. 5 Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Argumentasi Ilmiah Per 

Indikator 

Indikator Kelas N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Claim Kontrol 31 3 9 6,29 1,321 

Eksperimen 30 6 9 7,83 0,874 

Evidence Kontrol  31 2 6 4,19 1,138 

Eksperimen  30 3 6 4,63 0,964 

Warrant Kontrol  31 2 6 4,10 0,978 

Eksperimen  30 4 6 5,00 0,830 
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Indikator Kelas N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Rebuttal Kontrol  31 3 9 6,68 1,351 

Eksperimen  30 5 9 7,90 1,155 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang lebih unggul pada seluruh indikator argumentasi 

ilmiah dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada indikator Claim, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 7,83, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol yang hanya mencapai 6,29. Peningkatan yang cukup 

signifikan juga terlihat pada indikator Warrant dan Rebuttal, di mana siswa 

kelas eksperimen menunjukkan kemampuan yang lebih konsisten 

dibandingkan siswa di kelas kontrol. Penggunaan instrumen yang sama 

pada kedua kelas bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

membandingkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa sekaligus 

mengukur efektivitas perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen. 

Perbedaan nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model 

Problem Based-Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap kemampuan siswa dalam 

menyusun argumen dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning dengan Instructional Scaffolding terhadap 

regulasi diri dan kemampuan argumentasi ilmiah siswa, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas sebagai bagian uji prasyarat. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan guna memastikan data berdistribusi 

normal sebagai prasyarat analisis statistic parametrik. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 melalui metode Shapiro Wilk. Data 

yang dianalisis merupakan data hasil angket regulasi diri serta data hasil 

posttest kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Shapiro-Wilk yaitu jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk 

angket regulasi diri disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Uji Normalitas Angket Regulasi Diri 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Regulasi Diri 0,980 61 0,424 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji normalitas menggunakan 

ShapiroWilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel regulasi 

diri sebesar 0,424. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,424 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data angket regulasi diri 

siswa berdistribusi normal. Selanjutnya, uji normalitas juga dilakukan pada 

data hasil tes argumentasi ilmiah siswa yang disajikan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Uji Normalitas Tes Argumentasi Ilmiah 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Argumentasi Ilmiah 0,968 61 0,116 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,116, Dimana nilai tersebut > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

argumentasi ilmiah berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas telah terpenuhi sehingga analisis selanjutnya dapat dilanjutkan 

menggunakan statistik parametrik, yaitu uji Independent Sample T-Test. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas  dilakukan untuk mengetahui apakah varians data 

pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki 

kesamaan atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas diterapkan pada 

dua variabel, yaitu data angket regulasi diri dan data hasil tes argumentasi 

ilmiah. Pengujian ini dilakukan karena berdasarkan hasil uji sebelumnya, 

kadua data tersebut telah dinyatakan berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

homogenitas dengan menggunakan Levene’s Test disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Levene Statistic 

F Sig. 

Regulasi Diri 1,829 0,181 

Argumentasi Ilmiah 0,162 0,689 

 

Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s 

Test menunjukkan bahwa variabel regulasi diri memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,181 sedangkan variabel argumentasi ilmiah memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,689. Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut 

lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians 

data antara kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen. Dengan 

terpenuhinya asumsi homogenitas tersebut, uji hipotesis selanjutnya 

dilakukan menggunakan Independent Sample T-Test pada kondisi equal 

variances assumed. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan sebagai tahap lanjutan unntuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah dan regulasi diri siswa. Berdasarkan hasil 

uji prasyarat yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa data 

regulasi diri dan data argumentasi ilmiah siswa telah memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

menggunakan statistic parametrik, yaitu uji Independent Sample T-Test 

dengan asumsi equal variances assumed pada kedua variabel. Adapun hasil 

uji hipotesis disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis 

  Sig. t df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Regulasi Diri Equal 

Variances 

Assumed 

0,181 8,665 59 0,000 5,544 

Argumentasi 

Ilmiah 

0,689 8,082 59 0,000 13,696 
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Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji Independent Sample T-Test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.2-tailed) untuk variabel regulasi 

diri sebesar 0,000, sedangkan untuk variabel argumentasi ilmiah juga 

sebesar 0,000. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap regulasi diri dan argumentasi ilmiah siswa kelas V di SDI Al-

Maarif 02 Singosari. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding 

Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding pada pembelajaran IPAS kelas V SDI Al Maarif 02 

Singosari terlaksana sesuai dengan tahap yang telah direncanakan, yaitu orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, pendampingan dalam 

penyelidikan, pengembangandan penyajian hasil karya, serta analisis dan evaluasi 

proses. Kelima tahapan tersebut dilaksanakan secara berurutan dengan pemberian 

Instructional Scaffolding yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung (Risdiany et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, penerapan model 

Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding berada pada 

kategori  sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahapan pembelajaran 

dapat dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Keterlaksanaan 

pembelajaran yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan model pembelajaran, karena efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, menyampaikan materi, memiliki strategi 

pembelajaran, serta memanfaatkan media dan sumber belajar secara optimal 

(Khakim et al., 2022). 

Pada tahap orientasi terhadap masalah, guru memberikan bantuan berupa 

contextual support dan continuity melalui penyajian permasalahan yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Contextual support diberikan dengan penyediaan 
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lingkungan belajar yang aman dan mendukung proses belajar siswa, sedangkan 

continuity mengacu pada keterhubungan antaraktivitas dalam pembelajaran 

sehingga siswa dapat mengikuti alur pembelajaran secara berkesinambungan. 

Bantuan tersebut dapat membantu siswa memahami konteks pembelajaran dan 

menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki dengan materi yang akan 

dipelajari. Tahap ini sejalan dengan karakteristik Problem Based Learning yang 

menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran (Kamrani et al., 

2024).  

Pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru menerapkan 

prinsip intersubjectivity dan contingency. Intersubjectivity menekankan pentingnya 

membangun pemahaman bersama antara guru dan siswa melalui komunikasi yang 

aktif, sedangkan contingency merujuk pada pemberian bantuan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa pada saat pembelajaran berlangsung (Pol 

et al., 2010). Melalui kedua prinsip tersebut, guru membantu siswa memahami 

tujuan pembelajaran, mengorganisasi tugas yang harus diselesaikan, serta 

memberikan bantuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

kelompok. Dengan demikian, siswa memiliki pemahaman yang lebih jelas 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya, pada tahap membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, guru memberikan bantuan secara bertahap melalui prinsip contingency 

dan continuity. Bantuan yang diberikan tidak langsung berupa jawaban, melainkan 

pertanyaan pemandu dan arahan yang membantu siswa menemukan solusi secara 

mandiri. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam penyelesaian 

masalah autentik sehingga memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
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membangun pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, serta melatih kemandirian dalam belajar (Az-zarkasyi & Hindun, 2024). 

Oleh karena itu, tahap penyelidikan menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

karena memberikan ruang bagi siswa untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, dan 

mengembangkan pemahaman terhadap permasalahan yang sedang dipelajari. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru memberikan 

contextual support serta contingency melalui pemberian bantuan yang disesuaikan 

dengan tingkat kesulitan kelompok yang masih mengalami kendala dalam 

menyusun maupun mempresentasikan hasil penyelidikan. Guru membantu siswa 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai, seperti laporan hasil 

diskusi atau bentuk penyajian lainnya. Tahap ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengomunikasikan hasil pemikiran dan temuan yang diperoleh selama 

proses penyelidikan. Selain itu, kegiatan presentasi dan diskusi kelas juga 

mendorong siswa untuk menyampaikan pendapat serta menanggapi pendapat 

kelompok lain secara lebih terarah (Albab et al., 2025). 

Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

bantuan guru mulai dikurangi melalui proses handover/takeover dan 

intersubjectivity. Proses intersubjectivity kembali dikuatkan untuk menyamakan 

pemahaman akhir terhadap solusi masalah, sementara bantuan guru mulai dikurangi 

secara bertahap melalui proses handover ketika siswa telah mampu merefleksikan 

proses pembelajaran secara mandiri (Coffman et al., 2022). Pengurangan bantuan 

secara bertahap merupakan salah satu karakteristik utama Instructional Scaffolding, 

di mana peran guru berangsur-angsur berkurang seiring meningkatnya kemampuan 

siswa. Melalui tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan proses 
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pembelajaran yang telah dilakukan, mengevaluasi hasil kerja, serta menyimpulkan 

pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan model Problem Based Learning dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua 

pendekatan tersebut saling melengkapi. Problem Based Learning menyediakan 

pengalaman belajar yang berpusat pada pemecahan masalah, sedangkan 

Instructional Scaffolding berperan sebagai dukungan yang membantu siswa 

menyelesaikan setiap tahapan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kombinasi kedua pendekatan tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih terarah, aktif, dan bermakna bagi siswa. Sejalan dengan pendapat 

Febianti et al. (2026), penerapan Problem Based Learning yang dipadukan dengan 

Instructional Scaffolding dapat mendukung perkembangan berbagai kemampuan 

siswa, seperti keaktifan belajar, kemampuan berpikir analitis, kemandirian belajar, 

serta kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, pelaksanaan 

pembelajaran yang terlaksana dengan baik menjadi landasan bagi berkembangnya 

kemampuan siswa yang akan dibahas lebih lanjut pada bagian regulasi diri dan 

argumentasi ilmiah. 

B. Deskripsi Regulasi Diri Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Instructional Scaffolding 

Berdasarkan hasil penelitian, regulasi diri siswa setelah diterapkan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

menunjukkan hasil yang baik. Siswa mampu merencanakan kegiatan belajar, 

mempertahankan motivasi  selama proses pembelajaran, mengontrol aktivitas 

belajar, memantau perkembangan belajarnya, mengevaluasi hasil yang diperoleh, 
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serta memberikan respons terhadap hasil evaluasi tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri. Melalui penyajian 

masalah kontekstual, kegiatan penyelidikan, diskusi kelompok, presentasi hasil, 

dan refleksi pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai individu yang bertanggung jawab terhadap proses belajarnya 

sendiri. Temuan ini sejalan dengan Aviciena et al. (2025), yang menyatakan bahwa 

penerapan Problem Based Learning mampu membantu siswa mengembangkan 

kemandirian belajar melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai regulasi diri siswa, 

analisis dilakukan pada indikator regulasi diri yang meliputi forethought, self 

motivational beliefs, self control, self observation, self judgment, dan self reaction. 

Untuk memperjelas keterkaitan antara tahapan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding  dan masing-masing indikator regulasi 

diri siswa, hubungan tersebut disajikan pada Gambar 5.1. 

Indikator forethought memperoleh rata-rata sebesar 7,13. Indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam menetapkan tujuan dan merencanakan 

strategi belajar sebelum mengerjakan tugas. Peningkatan pada indikator ini diduga 

terjadi karena pada tahap orientasi terhadap masalah dan pengorganisasian siswa 

untuk belajar, guru memberikan contextual support, continuity, intersubjectivity, 

dan contingency yang membantu siswa memahami tujuan pembelajaran serta 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa terdorong untuk merencanakan tindakan yang akan 
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dilakukan sebelum memulai proses penyelidikan. Temuan ini selaras dengan 

pendapat English & Kitsantas (2013) yang menyatakan bahwa dalam PBL siswa 

dituntut untuk mengambil tanggung jawab terhadap proses belajarnya melalui 

penetapan tujuan dan perencanaan strategi sejak awal pembelajaran. Senada dengan 

itu, Meyer & Turner (2010) menjelaskan bahwa Instructional Scaffolding 

menyediakan pengetahuan, keterampilan, dan konteks yang mendukung 

berkembangnya kemampuan perencanaan pada siswa. 

 

Gambar 5. 1 Hubungan Tahapan Problem Based Learning dengan 

Pendekatan Instructional Scaffolding terhadap Indikator Regulasi Diri 

Indikator self motivational beliefs memperoleh rata-rata sebesar 6,70. 

Indikator ini menggambarkan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas serta motivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Tingginya indikator ini diduga dipengaruhi oleh penyajian masalah kontekstual 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa pada tahap orientasi terhadap 

masalah. Masalah yang relevan membuat siswa lebih tertarik untuk terlibat dalam 

pembelajaran dan lebih yakin bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Anindyta & Suwarjo (2014) 

yang menyatakan bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap 

regulasi diri siswa, terutama dalam aspek motivasi belajar, karena siswa terlibat 

secara aktif dalam memecahkan masalah yang bermakna bagi mereka. 

Indikator Self Control memperoleh rata-rata sebesar 9,73. Indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam mengatur strategi belajar, mengelola 

perhatian, serta mempertahankan fokus selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perkembangan indikator ini terlihat pada tahap membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok ketika guru memberikan bantuan berupa pertanyaan pemandu 

dan arahan bertahap melalui prinsip contingency dan continuity. Bantuan tersebut 

tidak secara langsung memberikan jawaban kepada siswa, tetapi membantu mereka 

menemukan solusi secara mandiri. Kondisi ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan mengontrol perilaku belajarnya selama proses 

pemecahan masalah. Temuan ini sesuai dengan teori Vygotsky (1978) yang 

menjelaskan bahwa Instructional Scaffolding membantu siswa menyelesaikan 

tugas dalam zona perkembangan proksimalnya sehingga mampu mengendalikan 

proses belajar dapat berkembang secara bertahap. Seyhan (2016) juga menegaskan 

bahwa PBL mendorong siswa berpikir mandiri dalam menentukan langkah 

penyelesaian masalah sehingga kontrol diri dalam belajar semakin berkembang. 
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Indikator self observation merupakan indikator dengan rata-rata tertinggi 

pada kelas eksperimen, yaitu sebesar 9,83. Indikator ini mencerminkan kemampuan 

siswa dalam memantau dan mengamati perkembangan proses belajar yang sedang 

dilakukan. Tingginya skor pada indikator ini menunjukkan bahwa siswa aktif 

memperhatikan perkembangan belajarnya selama proses diskusi dan penyelidikan 

berlangsung. Kondisi tersebut didukung oleh penerapan prinsip contingency dan 

continuity yang membantu siswa tetap berada pada jalur pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa relatif 

lebih mudah mengembangkan kemampuan memantau aktivitas belajarnya 

dibandingkan kemampuan mengevaluasi hasil belajar yang memerlukan proses 

berpikir yang lebih kompleks. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Meyer 

& Turner (2010) yang menjelaskan bahwa Instructional Scaffolding menyediakan 

konteks yang mendukung berkembangnya kemampuan self observation sebagai 

bagian dari fase performance dalam regulasi diri. Selain itu, Ernawati et al. (2023) 

juga menyatakan bahwa Instructional Scaffolding membantu siswa mengatur dan 

mengontrol proses berpikir secara aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Indikator Self Judgment memperoleh rata-rata sebesar 6,40 dan menjadi 

indikator dengan nilai terendah pada kelas eksperimen. Indikator ini mencerminkan 

kemampuan siswa dalam menilai dan mengevaluasi hasil belajar yang telah 

dilakukan. Meskipun menunjukkan hasil yang baik, kemampuan evaluasi diri 

tampak belum berkembang seoptimal indikator lainnya. Kondisi ini kemungkinan 

terjadi karena proses mengevaluasi hasil belajar membutuhkan kemampuan 

metakognitif yang lebih kompleks dibandingkan aktivitas merencanakan maupun 

memantau proses belajar. Siswa tidak hanya dituntut untuk memahami hasil yang 
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diperoleh, tetapi juga membandingkannya dengan standar atau tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Temuan ini sesuai dengan penjelasan Zimmerman (2000) 

yang menyatakan bahwa self judgment merupakan bagian dari fase self reflection 

yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga memerlukan 

pembiasaan dan latihan yang berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Yusnidar et al. 

(2023) menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan tersebut memerlukan 

dukungan Instructional Scaffolding yang dilakukan secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

Indikator Self Reaction memperoleh rata-rata sebesar 7,07. Indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam memberikan respon terhadap hasil belajar 

yang diperoleh, baik dalam bentuk perbaikan strategi maupun peningkatan usaha 

belajar. Perkembangan indikator ini terlihat pada tahap menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah ketika guru menerapkan prinsip 

handover/takeover dengan mengurangi bantuan secara bertahap. Pengurangan 

bantuan tersebut mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam menilai hasil 

belajarnya serta menentukan langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan yang masih ditemukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rodniam 

& Suksuwanont (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan PBL berbasis 

Instructional Scaffolding mampu mendorong siswa mengembangkan regulasi diri, 

termasuk kemampuan merespon dan menyesuaikan strategi belajar secara mandiri. 

Zimmerman (2000) juga menjelaskan bahwa self reaction yang berkembang 

dengan baik akan memberikan umpan balik positif terhadap siklus regulasi diri 

berikutnya sehingga proses belajar menjadi lebih terarah. 
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Secara keseluruhan, seluruh indikator regulasi diri pada kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang baik. Indikator self observation menjadi indikator yang 

paling menonjol, sedangkan self judgment menjadi indikator yang masih 

memerlukan penguatan lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk merencanakan, memantau, 

mengendalikan, mengevaluasi, dan memperbaiki proses belajarnya secara bertahap. 

Dengan demikian, kombinasi kedua pendekatan tersebut mampu mendukung 

perkembangan regulasi diri siswa secara lebih optimal selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

C. Deskripsi Argumentasi Ilmiah Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Instructional Scaffolding 

Berdasarkan hasil penelitian, argumentasi ilmiah siswa setelah diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional 

Scaffolding menunjukkan hasil yang baik. Siswa mampu menyampaikan pendapat 

berdasarkan permasalahan yang diberikan, menggunakan bukti untuk mendukung 

pendapat yang berbeda. Kemampuan tersebut berkembang melalui kegiatan 

penyelidikan, diskusi kelompok, presentasi hasil, dan refleksi yang dilaksanakan 

selama proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun argumentasi melalui kegiatan analisis 

masalah dan diskusi selama proses pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai argumentasi ilmiah siswa, analisis dilakukan pada 

setiap indikator argumentasi ilmiah yang meliputi claim, evidence, warrant, dan 
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rebuttal. Hubungan antara tahapan pembelajaran dalam model Problem Based 

Learning  dengan pendekatan Instructional Scaffolding  terhadap indikator 

argumentasi ilmiah siswa disajikan pada Gambar 5.2. 

 

Gambar 5. 2 Hubungan Tahapan Problem Based Learning dengan 

Pendekatan Instructional Scaffolding terhadap Indikator Argumentasi Ilmiah 

Indikator claim memperoleh rata-rata sebesar 7,83. Indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat atau pernyataan 

terhadap suatu permasalahan. Tingginya nilai pada indikator claim menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengemukakan gagasan dan menentukan jawaban atas 

permasalahan yang diberikan selama pembelajaran. Kemampuan tersebut 

berkembang sejak tahap orientasi terhadap masalah ketika siswa dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 

pemberian contextual support dan continuity, siswa didorong untuk 

mengidentifikasi masalah dan menyampaikan pendapat awal berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki. Temuan ini sejalan dengan Marthaliakirana et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa karakteristik Problem Based Learning mendorong siswa 



  89 

 

 
 

untuk mengemukakan dan mempertahankan pendapat dalam proses diskusi. Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian Agusni et al. (2017) yang menunjukkan bahwa 

indikator claim menjadi komponen argumentasi yang paling mudah dicapai dalam 

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini disebabkan oleh karakteristik pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif menyatakan 

pendapat atau tanggapan terhadap permasalahan yang diberikan. 

Indikator evidence memperoleh rata-rata sebesar 4,63. Indikator ini 

menggambarkan kemampuan siswa dalam menyajikan data atau bukti yang 

mendukung pendapat yang disampaikan. Kemampuan tersebut berkembang pada 

tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok ketika siswa mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam 

LKPD. Melalui kegiatan penyelidikan, siswa tidak hanya menyampaikan pendapat, 

tetapi juga belajar mencari fakta dan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun argumen. Temuan ini sejalan dengan Hasnunidah et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa kegiatan penyelidikan dalam pembelajaran berbasis 

masalah membantu siswa mengembangkan kemampuan menggunakan bukti 

sebagai pendukung argumentasi ilmiah. Walaupun indikator lainnya menunjukkan 

capaian yang baik, indikator evidence masih memperoleh rata-rata yang relatif lebih 

rendah. Kondisi ini mendukung hasil penelitian Siska et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa siswa cenderung menggunakan pengetahuan umum sebagai 

landasan argumentasi dan masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan data hasil 

observasi menjadi bukti yang valid untuk mendukung argumentasi ilmiah. 

Indikator warrant memperoleh rata-rata sebesar 5,00. Indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam menghubungkan bukti yang diperoleh 
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dengan pendapat atau kesimpulan yang disampaikan. Kemampuan tersebut 

berkembang ketika siswa mendiskusikan hasil penyelidikan dan menjelaskan 

hubungan antara fakta yang ditemukan dengan solusi yang diajukan. Pada tahap 

membimbing penyelidikan, guru memberikan bantuan berupa pertanyaan penuntun 

melalui prinsip contingency sehingga siswa mampu menghubungkan informasi 

yang diperoleh dengan argumen yang dibangun. Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya mampu menemukan bukti, tetapi juga memulai memahami alasan 

yang mendasari penggunaan bukti tersebut dalam mendukung suatu pendapat. Hasil 

ini sejalan dengan Hasnunidah et al. (2022) yang menjelaskan bahwa Instructional 

Scaffolding membantu siswa membangun hubungan yang logis antara bukti dan 

argumen secara bertahap. Kondisi tersebut juga dikuatkan oleh Safitri et al. (2025) 

yang menemukan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam membantu 

siswa menghubungkan bukti dengan argumentasi yang dibangun melalui kegiatan 

diskusi kelompok yang terstruktur. 

Indikator rebuttal memperoleh rata-rata sebesar 7,90 dan menjadi indikator 

dengan nilai tertinggi pada argumentasi ilmiah siswa. Indikator ini mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan, sanggahan, atau respon terhadap 

pendapat yang berbeda. Tingginya capaian pada indikator ini menunjukkan bahwa 

siswa aktif terlibat dalam diskusi dan presentasi kelompok. Kemampuan rebuttal 

berkembang terutama pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

ketika siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan memberikan tanggapan 

terhadap presentasi kelompok lain. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempertahankan argumen yang dimiliki sekaligus menanggapi 

pendapat yang berbeda berdasarkan alasan yang logis. Temuan ini sejalan dengan 
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Albab et al. (2025) yang menyatakan  bahwa kegiatan presentasi dan diskusi dalam 

PBL mampu mendorong siswa untuk mengidentifikasi, menanggapi, dan 

mempertahankan argumentasi secara ilmiah. Hasil tersebut sejalan dengan temuan 

Nurinda et al. (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan menghasilkan rebuttal 

yang kuat berkaitan dengan tingginya kemampuan argumentasi ilmiah siswa. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

efektif meningkatkan kemampuan rebuttal melalui aktivitas penyelidikan dan 

diskusi terhadap masalah nyata. 

Secara keseluruhan, seluruh indikator argumentasi ilmiah menunjukkan 

hasil yang baik. Indikator rebuttal menjadi indikator yang paling menonjol, 

sedangkan evidence menjadi indikator yang masih memerlukan penguatan lebih 

lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapat, menggunakan bukti, menghubungkan bukti 

dengan alasan yang logis, serta memberikan tanggapan terhadap argumentasi yang 

berbeda. Dengan demikian, kombinasi kedua pendekatan tersebut mampu 

mendukung perkembangan argumentasi ilmiah siswa secara lebih sistematis selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

D. Perbedaan Regulasi Diri dan Argumentasi Ilmiah antara Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat perbedaan regulasi 

diri dan argumentasi ilmiah antara siswa yang belajar menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Instructional Scaffolding dan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji 
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Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, dengan mean difference regulasi diri sebesar 5,544 dan 

argumentasi ilmiah sebesar 13,696, yang mengindikasikan perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding memiliki regulasi diri dan argumentasi ilmiah yang lebih 

baik dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

disertai bantuan yang diberikan secara bertahap sesuai kebutuhan, mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendukung 

perkembangan kemampuan siswa secara lebih optimal. 

Perbedaan yang ditemukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

terlepas dari karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing kelas. 

Pada kelas eksperimen, siswa terlibat secara aktif dalam memahami masalah, 

melakukan penyelidikan, berdiskusi, mempresentasikan hasil, serta merefleksikan 

proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sekaligus 

melatih kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan bukti dan alasan yang 

logis. Sebaliknya, pada kelas kontrol proses pembelajaran berlangsung lebih 

berpusat pada guru sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah secara mandiri relatif lebih terbatas. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat English & Kitsantas (2013) yang menyatakan bahwa Problem 

Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

regulasi diri melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran.  
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Selain karakteristik Problem Based Learning, penerapan Instructional 

Scaffolding juga menjadi faktor yang mendukung  perbedaan hasil antara kedua 

kelas. Melalui prinsip contextual support, continuity, intersubjectivity, contingency, 

dan handover/takeover, guru memberikan bantuan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bantuan tersebut 

memungkinkan siswa memahami tugas yang diberikan, menyelesaikan 

permasalahan secara bertahap, serta mengembangkan kemandirian belajar. Seiring 

meningkatnya kemampuan siswa, bantuan guru secara bertahap dikurangi sehingga 

tanggung jawab belajar beralih kepada siswa. Temuan ini sejalan dengan  Yusnidar 

et al. (2023) yang menjelaskan bahwa Instructional Scaffolding membantu siswa 

mengembangkan kemampuan belajar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

perkembangannya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Shamdas et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning mampu meningkatkan 

regulasi diri siswa secara lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Selain itu, Wahyuni et al. (2022) menjelaskan bahwa Problem Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun dan mempertahankan argumen 

melalui kegiatan pemecahan masalah dan diskusi yang terstruktur.  Sementara itu, 

Ernawati et al. (2023) menemukan bahwa Instructional Scaffolding membantu 

siswa mengatur dan mengontrol proses berpikir selama pembelajaran sehingga 

mendukung perkembangan kemampuan belajar secara lebih optimal. 

Dengan demikian, perbedaan regulasi diri dan argumentasi ilmiah yang 

ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based 
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Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Kombinasi kedua pendekatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

memperoleh dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya, serta mengembangkan 

kemampuan belajar secara mandiri dan kemampuan argumentasi ilmiah secara 

lebih optimal. 

 



  95 

 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.   

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Instructional Scaffolding pada pembelajaran IPAS kelas V SDI Al Maarif 02 

Singosari terlaksana dengan kategori sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran 

mengikuti seluruh tahapan PBL, yaitu orientasi terhadap masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setiap tahapan 

didukung dengan pemberian Instructional Scaffolding yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Regulasi diri siswa setelah diterapkan model roblem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding menunjukkan hasil yang baik pada 

seluruh indikator, yaitu forethought, self motivational beliefs, self control, self 

observation, self judgment, dan self reaction. Di antara seluruh indikator 

tersebut, self observation merupakan indikator yang paling menonjol, 

sedangkan self judgment menjadi indikator yang memperoleh capaian paling 

rendah sehingga masih memerlukan penguatan lebih lanjut. 

3. Argumentasi ilmiah siswa setelah diterapkan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Instructional Scaffolding juga menunjukkan hasil yang 

baik pada seluruh indikator, meliputi claim, evidence, warrant, dan rebuttal. 
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Indikator rebuttal menjadi indikator yang paling menonjol, sedangkan 

evidence merupakan indikator yang masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara regulasi diri dan argumentasi ilmiah 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji Independent Sample 

T-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

dengan mean difference regulasi diri sebesar 5,544 dan argumentasi ilmiah 

sebesar 13,696. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Instructional Scaffolding lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan regulasi diri 

dan argumentasi ilmiah siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SDI Al 

Maarif 02 Singosari. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat menerapkan Problem Based 

Learning dengan Instructional Scaffolding terhadap regulasi diri dan argumentasi 

ilmiah siswa, peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

1. Bagi Guru 

Disarankan agar guru menerapkan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan Instructional Scaffolding pada materi IPAS lainnya, namun harus 

lebih teliti dalam manajemen waktu agar tahap diskusi dan presentasi 

kelompok bisa berjalan lebih mendalam. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk lebih aktif ddalam 

menyampaikan pendapat dan mencari solusi secara mandiri melalui bantuan 

bimbingan yang diberikan, sehingga regulasi diri dan kemampuan 
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berargumentasi ilmiah siswa dapat terus berkembang secara konsisten dalam 

setiap mata pelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan fasilitas pendukung dan pelatihan bagi 

guru untuk menyusun perangkat pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Instructional Scaffolding, guna mengurangi kepasifan siswa dalam 

belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada alokasi waktu dan kontrol 

terhadap faktor lingkungan rumah siswa, sehingga peneliti berikutnya 

disarankan untuk menambah durasi pertemuan agar seluruh tahapan bimbingan 

maksimal, serta mempertimbangkan penggunaan instrument tambahan untuk 

memantau faktor eksternal yang memengaruhi regulasi diri siswa secara lebih 

menyeluruh. 
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